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ABSTRAK
Latifah Waliyati, Januari 2017, Pendidikan Karakter Islam Melalui Kegiatan
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan
Muhammadiyah Sragen. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing: Drs. Sukirman, M.Ag.
Kata Kunci: Pendidikan Karakter Islam, Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera
Muhammadiyah
Pendidikan merupakan salah satu usaha pemerintah di dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi tercapainya pembangunan di
berbagai bidang, baik di bidang agama maupun umum. Anak-anak adalah
generasi penerus yang akan menggantikan dan memegang tongkat estafet generasi
tua. Agar mereka dapat menjadi generasi penerus yang bermoral religius, maka
mereka harus dibina, dibimbing dan dilatih dengan benar dan baik melalui proses
pendidikan. SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen berusaha mengembangkan
pendidikan karakter yang dirancang untuk mencapai tujuan pembentukan karakter
yang diharapkan. Salah satunya yaitu dengan menerapkan pendidikan karakter
melalui ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter Islam melalui
kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan
Muhammdiyah Sragen.
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif dengan mengambil latar di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen.
Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan maret 2016 sampai bulan januari 2017.
Subyek penelitian adalah pelatih dan siswa ekstrakurikuler Tapak Suci Putera
Muhammadiyah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini
digunakan triangulasi. Tahapan selanjutnya analisis data yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian tentang pendidikan karakter Islam melalui kegiatan
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan
Muhammdiyah Sragen yaitu: Pertama, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuker
Tapak Suci Putera Muhammadiyah dalam penanaman nilai-nilai karakter Islam
dengan diadakannya kegiatan-kegiatan seperti: Pendidikan dan latihan rutin setiap
hari selasa dan jum’at, Ujian Kenaikan Tingkat (UKT), pertandingan dan
kejuaraan, pemilihan atlit, dan latihan tambahan. Kedua, materi ekstrakurikuler
Tapak Suci Putera Muhammadiyah meliputi materi KeIslaman,
Kemuhammadiyahan dan keTapaksucian. Ketiga, dalam pelaksanaan pendidikan
kareakter Islam juga menggunakan metode diantaranya: Metode keteladanan,
metode pembiasaan, metode nasihat dan perhatian, dan metode reward and
punishment. Metode ini bertujuan agar siswa termotivasi menjadi seorang muslim
yang baik dan berakhlak mulia.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan dan kekuatan suatu bangsa tidak hanya pada melimpahnya 
kekayaan dan seberapa hebat kecanggihan alat-alat kerja yang dimilikinya. Tetapi 
terletak pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya, dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas dapat mengelola dan memanfaatkan kekayaan dengan 
sebaik-baiknya. Agar terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas proses 
yang harus dilakukan adalah dengan pendidikan, proses ini akan 
menumbuhkembangkan potensi-potensi pribadi manusia secara utuh. Oleh sebab 
itu, sudah menjadi keharusan adanya proses pemerataan kesempatan pendidikan 
menyentuh di seluruh lapisan masyarakat (Fatah Syukur, 2011:37). Indonesia 
merupakan Negara yang terus menerus berupaya menyempurnakan sistem 
pendidikannya, selalu meperbaharui berbagai kebijakan dan perundang-undangan 
sistem pendidikan nasionalnya. Hal itu dilakukan agar pendidikan benar-benar 
mampu menjadi agen pembaharuan kemajuan bagi bangsa dan negaranya. 
Pendidikan merupakan salah satu usaha pemerintah di dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi tercapainya pembangunan di 
berbagai bidang, baik di bidang agama maupun umum (Ainurrafiq dan A. Ta’rifin, 
2005:34). Bagi Indonesia sekarang ini, pendidikan karakter juga berarti melakukan 
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usaha sungguh-sungguh, sistematik dan berkelanjutan untuk membangkitkan dan 
menguatkan kesadaran serta keyakinan semua orang Indonesia bahwa tidak aka 
nada masa depan yang lebih baik tanpa membangun dan menguatkan karakter 
rakyat Indonesia. Masa depan yang lebih baik bisa diwujudkan dengan kejujuran, 
meningkatkan kedisiplinan, kegigihan, rasa tanggung jawab, memupuk persatuan 
dan kesatuan ditengah-tengah kebhinekaan, semangat berkontribusi bagi kemajuan 
bersama serta rasa percaya diri dan optimism. Rupanya karakter dan budaya 
bangsa yang lemah dalam kehidupan bangsa dapat membawa kemunduran dalam 
peradaban bangsa, sebaliknya kehidupan masyarakat yang memiliki karakter dan 
budaya yang kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan Negara. 
Kesadaran membangun kembali moralitas harus menjadi kesadaran 
pertama dan utama anak remaja bangsa ini. sehingga terbangun keyakinan pada 
kita semua bahwa jalan keluar pertama yang hakiki dari segala persoalan ini 
adalah menegakkan kembali pondasi dan pilar moralitas. Itu dilakukan dengan 
menghidupkan kembali moralitas agama ditengah-tengah masyarakat. Karena 
sumber moralitas yang hakiki dalam kehidupan umat manusia adalah agama. 
Agama di Indonesia telah kehilangan etikanya, dan pendidikan di Indonesia telah 
kehilangan karakternya. Pendidikan karakter sendiri bertujuan untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia. Pendidikan 
karakter juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta 
direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 
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merupakan salah satu usaha pemerintah didalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia demi tercapainya pembangunan di berbagai bidang, baik di bidang 
agama maupun umum. 
Anak-anak sebagai generasi penerus yang akan menggantikan dan 
memegang tongkat estafet generasi tua. Agar mereka dapat menjadi generasi 
penerus yang bermoral religius, maka mereka harus dibina, dibimbing dan/atau 
dilatih dengan benar dan baik melalui proses pendidikan, baik dalam keluarga, 
sekolah ataupun masyarakat. Karena itu, para pendidik harus mampu 
mengantisipasi bagaimana cara membina mereka agar menjadi generasi yang tidak 
lemah, baik segi ilmiahnya, sosial ekonominya maupun akhlaknya (Muhaimin, 
2014:165). 
Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh 
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didikyna secara optimal. 
Potensi ini mencakup jasmani dan rohani sehingga melalui pendidikan seorang 
peserta didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya agar memiliki kesiapan 
untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya dan dapat mengoptimalkan 
perkembangan rohaninya agar dengan totalitas pertumbuhan fisik dan perkem-
bangan psikisnya secara serasi dan harmoni (Novan Ardy Wiyani, 2012: 2). 
Indonesia merupakan Negara yang terus menerus berupaya menyempurnakan 
sistem pendidikannya, selalu memperbarui berbagai kebijakan dan perundang-
undangan sistem pendidikan nasionalnya.  
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Pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik yang pandai, 
pintar, berpengetahuan dan cerdas, tetapi juga berorientasi untuk membentuk 
manusia yang berbudi pekerti luhur, berkepribadian dan bersusila (Zubaedi, 2012: 
13). Anak adalah generasi penerus yang nantinya akan menggantikan orang-orang 
dewasa sekarang ini dalam membangun bangsa. Sikap yang baik harus dimiliki 
oleh anak-anak sebagai modal mereka dalam menciptakan lingkungan yang 
harmonis. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat 
istiadat. (Novan Ardy Wiyani, 2012: 3).  
Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan Islam 
sebab roh atau inti dari pendidikan Islam adalah pendidikan karakter yang semula 
dikenal dengan pendidikan akhlak. Pendidikan karakter Islam sudah ada sejak 
Islam mulai didakwahkan oleh Rasulullah SAW kepada para sahabatnya. Seiring 
dengan penyebaran Islam, pendidikan karakter tidak pernah terabaikan karena 
Islam yang disebarkan oleh Nabi adalah Islam dalam arti yang utuh, yaitu 
keutuhan dalam iman, amal sholeh, dan akhlak mulia. Dari sinilah dapat dipahami 
bahwa sebenarnya seorang muslim yang kaffah adalah serang muslim yang 
memiliki iman yang kuat, lalu mengamalkan seluruh perintah Allah SWT dan 
menjauhi segala larangan-Nya, serta akhirnya memiliki sikap dan perilaku 
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(akhlak) mulia sebagai konsekuensi dari iman dan amal sholehnya (Marzuki, 
2015: 5-6).  
Ajaran Islam tentang pendidikan karakter bukanlah sekedar teori tetapi 
figur Nabi Muhammad SAW. tampil sebagi contoh adanya pendidikan karakter. 
Allah berirman dalam QS. Al-Qalam ayat: 4 : 
 ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكَّنِإَو  
Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang luhur. 
(QS. Al-Qalam (68): 4).  
Maksud dari ayat tersebut yaitu salah satu bukti dari sekian banyak bukti 
tentang keagungan akhlak Rasulullah SAW.  adalah kemampuan beliau menerima 
pujian dari Allah SWT dalam keadaan mantap tidak luluh dibawah tekanan pujian 
tersebut, tidak pula goncang kepribadian beliau yakni tidak menjadikan beliau 
angkuh. Beliau menerima pujian itu dengan penuh ketenangan dan keseimbangan. 
Diantara inovasi pendidikan karakter yang dapat diterapkan disekolah 
adalah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran yang 
ada, baik melalui pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi maupun melalui 
pelaksanaan pembelajaran yang memfasiliasi dipraktikannya nilai-nilai karakter 
dalam setiap aktivitas pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. Di samping 
itu, pendidikan karakter juga bisa diintegrasikan ke dalam pelaksaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah (Marzuki, 2015: 7). Mengembangkan kemampuan 
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dalam dunia pendidikan tidak hanya kewajiban guru ketika ada di dalam kelas, 
akan tetapi juga pembinaan yang ada di luar kelas secara berkala yang pada 
kenyataannya ikut menentukan karakter pada diri siswa. Penambahan dalam 
pembinann karakter di luar kelas lebih efektif menanamkan nilai-nilai moral anak. 
Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 
berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi 
merupakan bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, 
karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi tantangan kehidupan, 
termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis (Dindin Jamaludin, 2013:94). 
Keadaan tersebut mendorong lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 
memiliki tanggung jawab untuk memberi pengetahuan, keterampilan, dan 
mengembangkannya baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Salah 
satu pendidikan non formal tersebut adalah melalui ekstrakurikuler. Sehubungan 
dengan hal tersebut, SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen berusaha 
mengembangkan pendidikan karakter yang dirancang untuk mencapai tujuan 
pembentukan karakter yang diharapkan. Salah satunya yaitu dengan menerapkan 
pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
Sekolah ini mewajibkan siswanya untuk mengikuti ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiah selama siswa tersebut bersekolah disana. Karakter yang 
diharapkan SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen kepada ekstrakurikuler 
Tapak Suci yaitu rasa percaya diri, loyalitas dan kemandirian (Wawancara 
Pembina Ekstrakurikuler Tapak Suci pada tanggal 12 April 2016). Dengan 
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menciptakan situasi dan kondisi yang membuat para siswa dimana saja 
membiasakan diri berperilaku sesuai dengan nilai yang telah menjadi karakter 
dirinya terutama karakter Islam. Pendidikan karakter yang kuat adalah pendidikan 
karakter yang dilengkapi dengan pendidikan Islam. Dengan adanya pendidikan 
karakter yang menerapkan cara-cara Islam membawa pendidikan menjadi terarah. 
Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pendidikan 
Karakter Islam Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan yang seharusnya seimbang namun pada kenyataannya 
mementingkan aspek kognitif saja.  
2. Kurangnya inovasi dalam pendidikan karakter Islam yang mengintegrasikan 
kedalam semua mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler sehingga 
pendidikan karakter Islam kurang maksimal. 
3. Kurangnya pengontrolan sehingga karakter akhlak siswa kurang diperhatikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, peneliti akan membatasi pada pendidikan 
karakter Islam melalui ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen.  
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D. Rumusan Masalah 
Bagaimana pendidikan karakter Islam melalui ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pendidikan karakter Islam melalui ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Memperkaya khasanah keilmuan dan pengetahuan di bidang pengetahuan 
pendidikan baik lembaga formal maupun nonformal. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan untuk 
meningkatkan pola pendidikan yang efektif guna membentuk generasi 
bangsa yang berkarakter. 
c. Memberikan gambaran mengenai bentuk pendidikan karakter Islam pada 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan belajar yang 
baik dan menembah pengetahuan. 
9 
 
b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter Islam di sekolah. 
c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan 
apabila mendapati permasalahan yang sama. 
10 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter Islam 
a. Pengertian Pendidikan Karakter Islam 
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 
dan berakhlak (berkarakter) mulia (Marzuki, 2015:3). Pendidikan merupakan 
upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 
segenap potensi peserta didiknya secara optimal. Potensi ini mencakup 
potensi jasmani dan rohani sehingga melalui pendidikan seorang peserta 
didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya agar memiliki kesiapan 
untuk melakukan tugas-tugas perkembangannya dan dapat mengoptimalkan 
perkembangan rohaninya agar dengan totalitas pertumbuhan fisik dan 
perkembangan psikisnya secara serasi dan harmoni, dia dapat menjalankan 
tugas hidupnya dalam seluruh aspeknya, baik sebagai anggota masyarakat, 
sebagai individu maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa (Novan 
Ardy Wiyani, 2012: 1).  
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Secara etimologis, kata karakter (inggris: character berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu charassein yang berarti to engrave yang bisa diterjemahkan 
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan (Marzuki, 2015:19). 
karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Muchlas Samani & Hariyanto, 2013: 41). 
Dari pengertian karakter diatas, dapat dipahami bahwa karakter identik 
dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia 
yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, perasaan, perkataan, maupun 
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya 
dan adat istiadat. 
Frye dalam Marzuki (2015: 23) mendefinisikan pendidikan karakter 
sebagai suatu gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang dapat 
membina anak-anak muda beretika, bertanggung jawab, dan peduli melalui 
keteladanan dan pengajaran karakter yang baik melalui penekanan pada 
nilai-nilai universal yang kita sepakati bersama. Jadi pendidikan karakter 
harus menjadi gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen 
untuk membudayakan nilai-nilai karakter mulia melalui pembelajaran dan 
pemberian contoh/model. Menurut Muchlas Samani & Hariyanto (2013:44) 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan karakter yang 
mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikkan dan 
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mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab 
dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya 
dengan Tuhannya. 
Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang baik dan 
mana yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan kebiasaan 
(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu 
merasakan dan mau melakukannya. Selanjutnya, Frye dalam Marzuki 
(2015:23) menegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan usaha yang 
disengaja untuk memahami seseorang untuk memahami, menjaga dan 
berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulai. Pendidikan 
karakter tidak bisa dibiarkan jalan begitu saja tanpa adanya upaya-upaya 
cerdas dari para pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan. Tanpa 
upaya-upaya cerdas, pendidikan karakter tidak akan menghasilkan manusia 
yang pandai sekaligus menggunakan kepandaiannya dalam rangka bersikap 
dan berperilaku baik (berkarakter mulia). 
Jadi, pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat 
dimaknai sebagai upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik 
mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik 
berperilaku sebagai insan kamil. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai 
sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
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tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, ligkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil. 
Karakter (akhlak) dalam Islam memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan aqidah dan syariah, bahkan merupakan satu-kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Aqidah sebagai sistem keyakinan bermuatan elemen-
elemen dasar iman, yaitu menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan 
agama. Syariah sebagai sistem hukum berisi peraturan yang menggambarkan 
fungsi agama. Sementra itu, akhlak sebagai sistem nilai etika 
menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh agama. Oleh 
karena itu, ketiga kerangka dasar Islam tersebut harus terintegrasi dan 
bersinergi dalam diri seorang muslim. Integrasi ketiga komponen tersebut 
dalam ajaran Islam ibarat sebuah  pohon. Akarnya adalah aqidah, batang, 
dahan dan daunnya adalah syariah sedangkan buahnya adalah akhlak 
(karakter) (Marzuki, 2015:17).  
Pendidikan karakter merupakan inti dari pendidikan Islam. Oleh 
karena itu, kajian pendidikan karakter Islam tidak bisa dilepaskan dari kajian 
pendidikan Islam pada umumnya. Pendidikan karakter Islam sebenarnya 
menjadi tanggung jawab setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung 
jawab terhadap dirinya lalu keluarganya. Para guru (ustadz) dan para da’i 
memiliki tanggung jawab untuk pembinann karakter umat Islam melalui 
pendidikan Islam, baik di institusi formal maupun nonformal, sementara 
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orang tua (pemimpin keluarga) memiliki tanggung jawab pendidikan 
karakter dalam keluarga.    
b. Tujuan Pendidikan Karakter Islam 
Abdul Fatah Jalal dalam Heri Gunawan (2014:12) mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan karakter Islam adalah terwujudnya manusia sebagai 
hamba Allah yang bertaqwa. Menjadi manusia yang menghambakan diri 
kepada Allah. Menghambakan diri maksudnya ialah beribadah kepada-Nya, 
dengan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Islam 
menjadikan taqwa sebagai karakter tertinggi yang harus dimiliki setiap 
muslim. Taqwa yang dimaksud disisni adalah taqwa yang seutuhnya bukan 
taqwa yang setengah-setengah. Dalam salah satu ayat Al-Qur’an Allah 
menuntut kepada orang-orang yang beriman agar bertaqwa kepada-Nya 
dengan taqwa yang sebenarnya. Allah SWT. berfirman:  
 
 انوُمِلْسُم ْمُت ْناأاو لاِإ َّنُتُو اتَ لااو ِِهتااق ُت َّقاح اَّللَّا اوُقَّ تا اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah sebenar-
benar taqwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
muslim (QS. Ali Imran: 102). 
Sebagai konsekuensi dari tuntutan tersebut, Allah menjadikan taqwa 
sebagai satu-satunya ukuran baik atau tidaknya seorang manusia di hadapan 
Allah. Allah SWT berfirman: 
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 ُكااق ْتاأ َِّللَّا ادْنِع ْمُكامارْكاأ َّنِإ  م... ... 
…Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertaqwa… (QS. Al-Hujurat:13).   
Pendidikan karakter Islam perlu dilakukan untuk terwujudnya karakter 
peserta didik yang beriman dan bertaqwa. Lembaga pendidikan memiliki 
tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pendidikan karakter Islam bagi 
para peserta didik terlebih lagi keimanan dan kataqwaan peserta didik 
(Novan Ardy Wiyani, 2012:15-16). Tujuan pendidikan karakter menurut 
Dharma Kesuma dkk (2011:9) adalah memasilitasi penguatan dan 
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, 
baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari 
sekolah). Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan 
dalam seting sekolah bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada 
peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa peserta didik untuk 
memahami dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi penting untuk 
diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi anak. 
Tujuan pendidikan karakter yang berkaitan dengan pembentukan 
mental dan sikap anak didik dikelola dengan menanamkan nilai-nilai religius 
dan nilai tradisional yang positif (Hamdani Hamid dan Beni Ahmad S. 
2013:42). Nilai itu perlu ditanamkan dengan identitas yang sama pada semua 
mata pelajaran. Oleh karena itu, perlu dipilih sejumlah nilai utama sebagai 
pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Dengan demikian, 
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pendidikan karakter Islam tolok ukur utamanya adalah nilai yang bersumber 
dari agama, kemudian diambil dari budaya lokal, dan dipadukan sebagai 
kurikulum berbasis karakter, artinya nilai-nilai yang terwujud pada akhlak 
manusia disepakati sebagai karakter.  
Menurut Akmal hawi (2013:21) untuk membentuk manusia yang 
mengabdikan kepada Allah swt, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, 
bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya 
kebahagian dunia dan akhirat. Tujuan pendidikan karakter Islam adalah 
untuk membentuk manusia yang sempurna yang mempunyai keimanan, 
keilmuan serta berakhlak mulia. Keimanan sebagai kepercayaan dirinya 
terhadap Tuhanya yang telah menciptakan adanya dia dan seluruh komponen 
kehidupan yang ada, sedangkan keilmuan sebagai landasan ia untuk 
menjalani hidup sesuai dengan ajaran keimanan tersebut yang tidak 
melanggar norma ajaran agama Islam, sedangkan akhlak sebagai cerminan 
terhadap iman dan keilmuan tersebut karena alangkah lebih baiknya jika 
seorang muslim mempunyai keimanan yang kuat di barengi dengan ilmunya 
serta akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi manusia insan 
kamil yang tujuan akhirnya dari semua itu hanyalah untuk menghadap Allah 
swt sebagai bekal ia pada waktu yang telah ditentukan atau ketika ajal telah 
menjemputnya. 
c. Sumber Ajaran Pendidikan Karakter Islam 
Menurut Marzuki (2015:26) pendidikan karakter dalam Islam atau 
akhlak Islami pada prinsipnya didasarkan pada dua sumber pokok ajaran 
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Islam, yaitu Al-Qur’an dan sunnah Nabi. Dengan demikian, baik dan buruk 
dalam karakter Islam memiliki ukuran yang standar, yaitu baik dan buruk 
menurut Al-Qur’an dan sunnah Nabi, bukan baik dan buruk menurut ukuran 
atau pemikiran manusia pada umumnya. Jika ukurannya adalah manusia, 
baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Kedua sumber tersebut (al-Qur’an dan 
sunnah) diakui oleh semua umat Islam sebagai dalil naqli yang tidak akan 
diragukan otoritasnya. Keduanya sampai sekarang masih terjaga 
keautentikannya, kecuali sunnah Nabi yang periwayatannya sehingga 
ditemukan hadits-hadits yang tidak benar (dha’if/lemah atau maudhu’/palsu). 
Melalui kedua sumber inilah dapat dipahami dan diyakini bahwa sifat-sifat 
sabar, qanaah, tawakal, syukur, pemaaf, ikhlas, dermawan, dan pemurah 
termasuk sifat-sifat yang baik dan mulia.  Sebaliknya, dengan kedua sumber 
tersebut dapat dipahami pula bahwa sifat-sifat sirik, kufur, nifak, ujub, iri 
hari, su’uzhan, takabur dan hasad merupakan sifat-sifat tercela. Akal 
manusia itu tidak mampu untuk menentukan semua nilai kabaikan yang 
ditentukan oleh Al-Qur’an dan sunnah atau sebaliknya.  
Meskipun demikian, Islam tidak mengabaikan adanya standar atau 
ukuran lain selain Al-Qur’an dan sunnah Nabi untuk menentukan nilai-nilai 
karakter manusia. Standar lain yang  dimaksud adalah akal, nurani, serta 
pandangan umum (tradisi) yang disepakati nilainya oleh masyarakat. Dengan 
hati nurani, manusia dapat menentukan ukuran baik dan buruk sebab Allah 
memberikan potensi dasar (fitrah) kepada manusia berupa tauhid dan 
kecerdasan. Dengan fitrah itulah manusia akan mencintai kesucian dan 
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cenderung kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan 
merindukan kebenaran serta ingin mengikuti ajaran-ajaran Allah dan Rasul-
Nya karena kebenaran itu tidak akan dicapai kecuali dengan Allah sebagai 
sumber kebenaran mutlak. Selain hati nurani, manusia juga dibekali akal 
untuk menjaga kemuliannya sebagai makhluk Allah. Akal manusia memiliki 
kedudukan yang sama seperti hati nurani.  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ukuran baik dan buruk 
dari karakter manusia dapat diperoleh melalui bernagai sumber. Dari sekian 
banyak sumber yang ada, hanyalah sumber Al-Qur’an dan sunnah Nabi yang 
tidak diragukan kebenarannya. Sumber-sumber lain masih penuh dengan 
subjektivitas dan relativitas mengenai ukuran baik dan buruk karakter 
manusia. Oleh karena itu, ukuran utama karakter dalam Islam adalah Al-
Qur’an dan sunnah Nabi. Inilah yang sebenarnya merupakan bagian pokok 
ajaran Islam. Apapun yang diperintahkan Allah SWT (AlQur’an) dan 
Rasulullah SAW (hadits/sunnah) pasti bernilai baik untuk baik untuk 
dilakukan. Sebaliknya, yang dilarang oleh Al-Qur’an dan hadits/sunnah pasti 
bernilai baik untuk ditinggalkan atau akan bernilai buruk jika dilakukan.  
d. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter Islam 
Menurut Marzuki (2015: 30) dilihat dari ruang lingkupnya, karakter 
Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter kepada khalik (Allah SWT) 
dan karakter terhadap makhluk (selain Allah SWT). karakter terhadap Allah 
adalah sikap dan perilaku manusia dalam melakukan berbagai aktivitas 
dalam rangka berhubungan dengan Allah SWT (hablun minallah). 
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Sementara itu, karakter terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa 
macam, seperti karakter tehadap sesama manusia, karakter tehadap makhluk 
hidup selain manusia seperti tumbuhan dan hewan, serta karakter terhadap 
benda mati (lingkungan dan alam semesta).  
Menurut Muhammad Alim (2011:122) ruang lingkup pendidikan 
agama Islam yaitu aqidah, syariah, akhlak. Akidah diletakkan pertama kali 
karena memang kedudukannya yang sangat penting karena meliputi 
keyakinan dalam hati tentang Allah swt sebagai Tuhan yang wajib disembah. 
Syariah hukum-hukum aqaid dan amaliyah, tetapi kemudian syari`ah hanya 
dikhususkan dalam bidang hukum-hukum amaliyah, bidang kajian syariah 
hanya terfokus pada hukum amaliyah manusia dalam rangka berhubungan 
dengan Tuhannya, sesama manusia, dan dalam isi Al-Qur`an dan dilengkapi 
dengan Sunnah Nabi Muhammad Saw yang ada di dalam kitab-kitab hadits. 
Akhlak yaitu tidak hanya perbuatan yang baik saja tetapi juga termasuk 
perbuatan yang buruk, oleh karena itu dalam Islam akhlak terbagi dua yaitu 
akhlak terpuji dan akhlak tercela. Dengan demikian dapat di simpulkan 
bahwa ruang lingkup Pendidikan Karakter Islam yaitu aqidah, syariah, 
akhlak yang ketiga komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan dan saling berkaitan satu denganya lainnya. Agar ketiga 
komponen tersebut selaras maka ketiganya harus di ajarkan dari tahap ke 
tahapan dengan tujuan agar dapat memahami ajaran Islam secara kaffah. 
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e. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islam 
Nilai-nilai pendidikan karakter Islam menurut Marzuki (2015:97) 
adalah sebagai berikut: 
1) Taat kepada Allah SWT, yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan 
berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. 
2) Syukur yaitu berterima kasih atau memuji kepada yang telah memberi 
kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, seperti bersyukur 
kepada Allah atau berterima kasih kepada orang lain. 
3) Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya 
mengharap ridha dari Allah SWT. 
4) Tawakal yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan percaya 
dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya. 
5) Percaya diri yaitumerasa yakin dengan kemampuannya yang dimilikinya. 
6) Mandiri yaitu mampu berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. 
7) Bertanggung jawab yaitu melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh 
serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan dan 
perilakunya. 
8) Pemberani yaitu memiliki keberanian dalam melakukan perbuatan-
perbuatan yang mulia. 
9) Rendah hati yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang berlawanan 
dengan kesombngan. 
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10) Jujur yaitu enyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, dan sesuai 
degan hati nurani. 
11) Bekerja keras yaitu berusaha menyelesaikan sesuatu pekerjaan secara 
optimal. 
12) Disiplin yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
f. Metode Pendidikan Karakter Islam  
Metode dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Metode merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran secara efektif dan efisien, juga untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan (Heri Gunawan, 2014:255). Dengan metode ini diharapkan akan 
muncul berbagai kegiatan belajar peserta didik, sehubungan dengan kegiatan 
mengajar yang dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, terciptalah suatu 
hubungan atau interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penggerak atau pembimbing yang mengarahkan peserta didiknya agar lebih 
berkembang dan memposisikan peserta didiknya sebagai subyek belajar. 
Metode pendidikan karakter Islam adalah sebagai berikut: 
1) Metode keteladanan, yaitu timbulnya sikap dan perilaku peserta didik 
karena meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan di 
sekolah (Muchlas Samani & Hariyanto, 2013: 146). Dari sekian banyak 
metode membangun dan menanamkan karakter, metode inilah yang 
paling kuat, karena keteladanan memberikan gambaran secara nyata 
bagaimana seseorang harus bertindak. Kateladanan berarti kesediaan 
setiap orang untuk menjadi contoh sesungguhnya dari sebuah perilaku. Di 
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dalam Islam, keteladanan bukanlah hanya semata persoalan 
mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan sebuah keharusan 
untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan langsung secara spiritual 
dengan Allah SWT (Muwafik Saleh, 2012: 12-13). 
2) Metode Pembiasaan, yaitu upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu 
sehingga menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem (Furqon 
Hidayatullah, 2010:52). Kegiatan pembiasaan secara spontan dapat 
dilakukan dengan saling menyapa, baik antar teman, antar guru maupun 
antara guru dengan murid. Metode pembiasaan ini sangat dianjurkan oleh 
Al-Qur’an dalam memberikan materi pendidikan, yakni dengan melalui 
kebiasaan yang dilakukan secara bertahap (al-Tadaruj). Oleh karena itu, 
metode ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan 
kepribadian anak (Heri Gunawan, 2014:267). 
3) Metode nasihat dan Perhatian, para guru dan orang tua harus selalu 
memberikan nasihat-nasihat dan perhatian khusus kepada para siswa atau 
anak mereka dalam rangka pembinaan karakter. Cara ini juga sangat 
membantu memotivasi siswa untuk memiliki komitmen dengan aturan-
aturan atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus diterapkan (Marzuki, 
2015:113). 
4) Metode reward dan punishment, metode reward adalah pemberian hadiah 
sebagai perangsang kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik 
atau berakhlak mulia, sedangkan punishment adalah pemberian sanksi 
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sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar tidak berani berbuat jahat 
berakhlak buruk atau melanggar peraturan yang berlaku.  
 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar 
kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun 
dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-
kegiatan yang wajib maupun pilihan (Departemen Agama RI, 2005:7). 
Menurut Muhaimin (2008:74) ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik 
dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 
disekolah atau Madrasah. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang 
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diikuti oleh para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan 
dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan 
agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini 
dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong 
pembinaan sikap atau nilai-nilai. Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus 
besar bahasa Indonesia yaitu:”suatu kegiatan yang berada di luar program 
yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan 
pembinaan siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam 
pelajaran wajib. Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan 
kebebasan pada siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang 
sesuai dengan bakat serta minat mereka. Menurut Rusli Lutan program 
ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang 
menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, 
bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat 
kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong 
perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum. 
Jadi, kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilakukan diluar 
mata pelajaran yang dilaksanakan diluar kelas untuk menumbuhkembangkan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat yang 
dimiliki peserta didik melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh sekolah atau madrasah.  
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b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti tidak lepas dari aspek 
tujuan. Karena suatu kegiatan ang dilakukan tanpa jelas tujuannya, maka 
kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula kegiatan ekstrakurikuler tertentu 
memiliki tujuan tertentu. Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagi 
berikut: 
1) Memperluas, memperdalam pengetahuan dan kemampuan atau 
kompetensi yang relevan dengan program kurikuler. Dalam konteks ini, 
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memperkaya dan menambah 
wawasan pengetahuan siswa serta dapat mempertajam kompetensi atau 
kemampuan siswa sesuai dengan materi ang diajarkan dalam program 
kurikuler, yang dalam pelaksanaannya memiliki keterbatasan waktu dan 
program kegiatan. 
2) Memberikan pemahaman terhadap hubungan antar mata pelajaran. 
Dalam kegiatan kurikuler, siswa hamper tidak pernah diberikan 
kesempatan untuk menangkap esensi hubungan antar mata pelajaran. 
Kajian materi pelajaran sering diberikan secara terpisah, padahal seluruh 
materi pelajaran itu diarahkan untuk membentuk kemampuan dan 
kepribadian yang utuh. Kemampuan dan kepribadian ang utuh itu hanya 
mungkin diperoleh manakala siswa mampu menangkap hubungan antara 
berbagai pengetahuan dan pengalaman. Dalam rangka itulah kegiatan 
ekstrakurikuler diprogramkan. 
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3) Menyalurkan minat dan bakat siswa. Sekolah sebagai suatu lembaga 
pendidikan formal tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan 
dan kemampuan kepada siswa seperti ang diprogramkan dalam kegiatan 
kurikuler, akan tetapi juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
sesuai minat dan bakat siswa, baik minat dan bakat yang terbatas hanya 
sekedar hobi siswa. Semua itu diperlukan untuk mencari keseimbangan 
pribadi yang utuh. 
4) Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan dan 
tuntutan masyarakat atau lingkungan. Sekolah berfungsi utnuk 
mempersiapkan anggota asarakat agar dapat hidup di masyarakat. Oleh 
karena itu, pelajaran yang diberikan di sekolah harus relevan dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Program kegiatan ekstrakurikuler 
dikembangkan sebgai jembatan untuk mendekatkan dan mengaitkan 
antara program kurikuler dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
5) Melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Pembinaan manusia 
seutuhnya tidak mungkin dapat dicapai oleh kegiatan kurikuler karena 
keterbatasan, misalnya waktu dan tempat. Oleh sebab itu, program 
ekstrakurikuler diarahkan untuk membantu mengembangkan manusia 
dalam arti membentuk manusia ang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap an 
mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab kemasarakatan dan 
kebangsaan. 
27 
 
Dari penjelasan diatas, pada hakekatnya tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan 
kata lain, kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa 
dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
c. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Muhaimin (2008:75) 
antara lain: 
1) Pengembangan, yaitu menyalurkan dan mengembangkan potensi dan 
bakat peserta didik agar dapat menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi 
dan penuh karya. 
2) Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembnagkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembnagkan 
suasana rileks, menggembirkan dan menyenangkan bagi peserta didik 
yang menunjang proses perkembangan. 
4) Persiapan karir, yaitu ungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
d. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sasaran kegiatan ekstrakurikuler ini adalah seluruh siswa madrasah 
dan sekolah umum. Pengelolaannya diutamakan ditangani oleh peserta didik 
itu sendiri, dengan tidak menutup kemungkinan bagi keterlibatan guru atau 
pihak-pihak lain jika diperlukan (Muhaimin, 2008:76-77).  
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Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kegiatan 
wajib dan kegiatan pilihan. Ekstrakurikuler yang wajib adalah seluruh 
bentuk kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa. Sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan adalah seluruh bentuk kegiatan yang berkaitan 
dengan masalah-masalah yang melibatkan potensi, bakat, pengembangan 
seni, dan keterampilan tertentu yang harus didukung oleh kemampuan dasar 
yang dimiliki peserta didik.  
e. Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan diluar jam 
pelajaran. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler juga harus dikembangkan 
dengan mempertimbangkan tingkap pemahaman dan kemampuan peserta 
didik, serta tuntutan-tuntutan local dimana madrasah atau sekolah umum 
berada, sehingga melalui kegiatan ekstrakurikuler  yang diikuti peserta didik 
mampu belajar untuk memecahkan masalah-masalah yang berkembang 
dilingkungannya, dengan tidak melupakan masalah-masalah global yang 
tentu saja harus pula diketahui oleh peserta didik (Departemen Agama RI, 
2005:11). Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
1) Individual, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi, 
bakat dan minat masing-masing peserta didik. 
2) Pilihan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler sesuai keinginan dan diikuti oleh 
peserta didik. 
3) Keterlibatan aktif, yaitu kegiatan ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan 
peserta didik secara penuh. 
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4) Menyenagkan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana ang disukai 
dan menggembirakan peserta didik. 
5) Etos kerja, yaitu kegiatan ekstrakurikuler membangun semangat peserta 
didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
6) Kemanfaatn sosial, yaitu kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk 
kepentingan masyarakat. 
f. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan oleh 
sekolah setidak-tidaknya mencakup kegiatan-kegiatan untuk memfasilitasi 
peserta didik mencapai butir-butir standar kompetensi lulusan. Sejumlah 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangkan oleh sekolah, baik yang terkat 
dengan kompetensi akademik maupun kepribadian. Kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang bersifat sesaat dan ada pula yang 
berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat sesaat seperti karyawisata dan bakti 
sosial, itu hanya dilakukan pada waktu sesaat dan alokasi waktu yang 
terbatas sesuai dengan kebutuhan, sedangkan yang sifatnya berkelanjutan 
maksudnya kegiatan tersebut tidak hanya untuk hari itu saja, melainkan 
kegiatan tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa sehingga dapat diikuti 
terus sampai selesai kegiatan sekolah. Adapun jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan kompetensi 
akademik, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang mencakup kegiatan-
kegiatan yang secara langsung menunjang pencapaian KKM (Kriteria 
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Ketuntasan Minimal). Kegiatan ini dilakukan peserta didik diluar jam 
pelajaran dibawah bimbingan guru mata pelajaran.  
2) Kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan bakat, minat dan 
kepribadian atau karakter. Sebagai pedoman pengembangan karakter 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan bagian 
dari pembinaan kesiswaan di sekolah.  
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah termasuk 
dalam kelompok kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan bakat, minat 
dan kepribadian atau karakter. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan 
pembinaan kesiswaan yang dapat mengembangkan bakat, minat dan 
kepribadian atau karakter peserta didik.   
3. Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah adalah salah satu Perguruan Pencak silat 
yang tergabung dalam Ikatan Pencak Silat Indonesia yang disingkat IPSI. Pada awal 
berdirinya IPSI, Tapak Suci adalah salah satu dari sepuluh perguruan historis IPSI. Hal 
itu dikarenakan ikatan kesejarahannya berperan penting dalam menyatukan dan 
mengeksistensikan Pencak Silat, tidak hanya tingkat nasional namun hingga ke ranah 
internasional. Selain sebagai bagian dari IPSI, Tapak Suci adalah organisasi otonom 
Persyarikatan Muhammadiyah yang berdasarkan aqidah Islam dan senantiasa 
mengajarkan tuntunan ajaran Islam dengan mengindahkan hukum-hukumnya dan 
melaksanakan ibadah. Sambil belajar mengenal dan menghafal gerakan atau jurus-
jurus Tapak Suci, para kader juga dibina tentang penguatan aqidah, akhlaq (moralitas) 
dalam pergaulan, katahanan mental serta kepemimpinan (leadership). Di setiap latihan 
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dan pendidikan, penanaman ajaran Islam seolah tidak dirasakan secara langsung oleh 
kadernya. Semua proses indoktrinasi pengajaran Islam dilaksanakan secara 
terselubung. Karena pendidikan yang dilaksanakan Tapak Suci senantiasa menekankan 
aspek belajar agama Islam sambil bermain (berlatih jurus-jurus) (Dody Rudianto & 
Heri Akhmadi, 2011:51-52). 
Tapak suci dilahirkan di kampung Kauman Yogyakarta, pada waktu itu 
ramai berdiri paguron berbagai aliran pencak silat. Bermula dari desakan anak 
murid paguron Kasegu kepada pendekar Moh Barie Irsyad agar dapat didirikan 
satu paguron yang menggabung semua paguron yang sejalur. Didasari atas 
keprihatinan dengan merosotnya kegiatan para pendekar besar dalam 
mengembangkan pencak silat disamping kekhawatiran terpecah belahnya 
paguron aliran Banjaran. Maka atas Rahmat dan Ridho Allah SWT. pada 
tanggal 31 Juli 1963 lahirlah perguruan Tapak Suci di Kauman Yogyakarta 
(Dody Rudianto & Heri Akhmadi, 2011:11-13). 
Berikut ini adalah tata upacara pembukaan pendidikan dan latihan 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang diterapkan diseluruh tempat latihan 
Tapak suci: 
1. Persiapan, peserta latihan berkumpul di tempat upacara pembukaan, 
membentuk barisan (banjar ataupun saf) diatur oleh seorang pemimpin 
kelompok yang berdiri di depan tengah. 
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2. Pendahuluan, upacara dimulai. Pemimpin kelompok berdiri di sisi paling 
kanan dari peserta latihan. Peserta latihan disiapkan oleh pemimpin 
kelompok. 
3. Inti acara, hormat Tapak Suci, kemudian sikap duduk berdo’a dan berdo’a. 
Setelah berdo’a lalu berdiri dan hormat Tapak Suci. Kemudian pelatih 
menyampaikan hal-hal yang perlu disampaikan. Kemudian membaca 
bismillahirrahmanirrahim bersama-sama dan acara latihan dimulai (barisan 
dibubarkan atau tidak sesuai keperluan). 
Sedangkan tata upacara penutupan pendidikan dan latihan Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah yang diterapkan diseluruh tempat latihan Tapak suci 
sebagai berikut: 
1. Persiapan, peserta latihan berkumpul ditempat upacara penutupan, 
membentuk barisan (banjar ataupun saf) diatur oleh seorang pemimpin 
kelompok yang berada di depan. 
2. Pendahuluan, upacara dimulai. Pemimpin kelompok berdiri pada sisi 
paling kanan dari peserta latihan. Barisan disiapkan oleh pemimpin 
kelompok. 
3. Inti acara, hormat Tapak suci, kemudian sikap duduk berdo’a dan berdo’a. 
Setelah berdo’a lalu berdiri dan hormat Tapak Suci. Kemudian pelatih 
menyampaikan hal-hal yang perlu disampaikan.  
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4. Penutupan, pembacaan do’a Kafaratul Majlis, barisan dibubarkan dengan 
berjabat tangan diawali oleh pemimpin kelompok disusul oleh seluruh 
peserta latihan. 
Dalam latihan Tapak suci Putera Muhammadiyah ada beberapa materi 
yang diberikan kepada siswa. Tidak hanya materi berupa olah fisik saja dengan 
jurus-jurus tetapi juga materi tentang keIslaman dan kemuhammadiyahan. 
Materi-materi tersebut diberikan agar siswa tidak hanya mampu beladiri tetapi 
juga harus memiliki akhlak yang mulia. Dengan begitu seseorang yang 
berkarakter sesuai dengan motto Tapak Suci Putera Muhammadiyah yaitu 
“Dengan Iman dan akhlak saya menjadi kuat, tanpa Iman dan akhlak saya 
menjadi lemah”. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian 
yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut antara lain: 
Skripsi Fitri Nur Hasanah yang berjudul Pendidikan karakter Islam pada 
anak usia dini di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggambarkan pendidikan karakter Islam yang ada di TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta. Yakni; 1) pendidikan karakter Islam di TK 
Lazuardi Kamila diaplikasikan dalam sentra Islamic Character Building yang 
berorientasi dalam membentuk iman dan takwa peserta didik yang merupakan misi 
sekolah agar anak mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, 2) karakter Islam yang 
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ditanamkan dalam diri anak didik yaitu; karakter yang berkaitan dengan Allah 
SWT, karakter berkaitan dengan diri sendiri, dan juga karakter yang berkaitan 
dengan masyarakat, 3) metode yang digunakan dalam pembelajaran ICB tidak lain 
menyesuaikan dari karakteristik anak, yaitu tanya jawab, sosio drama, cerita dan 
simulasi, 4) pendidikan berorientasi pada tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek 
afektif, dan psikomotorik. Namun, yang paling ditekankan adalah aspek afektif 
dan psikomotorik praktis. 5) evaluasi dilakukan dengan melibatkan peran aktif 
orang tua pada ranah afektif dan psikomotorik selain tiga aspek penilaian yang 
dilakukan di sekolah. 
Skripsi Miftahul Jannah yang berjudul Studi pelaksanaan ekstra kurikuler 
pada siswa kelas 2 di Madrasah Aliyah Al-Hikmah di desa Benda kec. Sirampog 
kab. Brebes. Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode kualitatif, dengan cara melakukan pendekatan deskriptif 
yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Benda kec. Sirampog kab. 
Brebes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstra kurikuler di 
madrasah Aliyah Al-Hikmah ini, merupakan hasil dari perpaduan tiga kurikulum, 
yaitu kurikulum pesantren, kurikulum keterampilan dan KTSP. Dalam 
pelaksanaannya setiap ekstra kurikuler memiliki standar yang sama, yaitu 30% 
teori dan 70% praktek. Pada pelaksanaannya siswa hana diperbolehkan memilih 
satu program ekstra, yang dimaksudkan agar siswa lebih fokus terhadap ekstra 
kurikuler yang akan dia pilih. 
Skripsi Ali Kartawinata yang berjudul Studi analisis simbol-simbol yang 
terkandung dalam Perguruan Seni Beladiri Indonesia Tapak Suci Putera 
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Muhammadiyah. Penelitian ini bersifat bersifat penelitian pustaka (library 
research) yang didukung oleh literatur-literatur tertentu. Peneliti mengolah semua 
data yang diambil melalui sumber dan literature serta informan untuk difahami 
dengan metode deskriptip, verstehen, interpretasi dan mengambil makna dari 
simbol yang ada dalam tapak suci. Perguruan seni beladiri tapak suci yang 
berasaskan Islam pada umumnya hanya dipandang sebatas melalui keilmuan dan 
prestasinya. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mengkaji dan menelaah lebih 
dalam tentang tapak suci melalui simbol-simbol yang ada didalamnya. Pada 
kenyataannya, yang ditemukan peneliti ialah bahwa simbol yang ada tersebut 
memendam berbagai macam makna yang antara lain bermuatan pedoman hidup 
(falsafah hidup), tuntunan ideologi, dan tuntunan organisasi. Disamping itu, 
melalui makna yang ada dapat ditarik nilai-nilai filsafati yang selaras dan sejalan 
dengan kehidupan maanusia saat ini. antara lain nilai estetika, etika dan 
religiusitas. Nilai estetika itu yaitu: 1. Kesatuan terwujud dalam kesatuan dari 
berbagai macam simbol dalam lambang serta berbagai macam gerak dalam jurus-
jurus. 2. Keharmonisan terwujud dalam keharmonisan penyatuan warna lambang, 
serta keharmonisan rentetan gerak dalam jurus. 3. Kesimetrisan terwujud dalam 
penataan tatanan simbol dalam lambang serta posisi gerak dan arah dalam jurus-
jurus. 4. Keseimbangan terwujud dalam keseimbangan beban tubuh, gerak dan 
tempo dalam jurus-jurus. Melalui nilai etika meliputi: 1. Nilai kejujuran 2. nilai 
tanggung jawab 3. Nilai keberanian moral 4. Nilai kerendahan hati. Sedangkan 
melalui nilai religiusitas yaitu: 1. Ketuhanan 2. Wahyu 3. Hubungan manusia 
dengan Tuhan 4. Soal kejahatan. 
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Dengan melihat hasil penelitian terdahulu, ada perbedaan dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan penulis. Pada penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan 
tentang pendidikan karakter Islam melalui ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Di dalam penelitian 
ini akan dipaparkan tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter Islam 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiah di SMP Darul 
Ihsan Muhammadiyah Sragen bagi para siswanya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan karakter Islam adalah suatu usaha yang dirancangkan oleh 
lembaga pendidikan maupun orang tua yang dalam prosesnya terdapat beberapa 
kegiatan menanamkan nilai-nilai Islam serta membentuk karakter (akhlak) yang 
sesuai dengan Rasulullah SAW dengan cara pembiasaan, keteladanan dan lain 
sebagainya dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan agar menjadi manusia 
insan kamil. Pendidikan karakter sebagai suatu gerakan nasional untuk 
menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak muda beretika, bertanggung 
jawab, dan peduli melalui keteladanan dan pengajaran karakter yang baik melalui 
penekanan pada nilai-nilai universal yang kita sepakati bersama. Jadi pendidikan 
karakter harus menjadi gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen 
untuk membudayakan nilai-nilai karakter mulia melalui pembelajaran dan 
pemberian contoh/model.  
Ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan diluar mata pelajaran yang 
dapat membentuk karakter peserta didik dengan tidak mengesampingkan potensi 
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yang dimiliki peserta didik tersebut. Peserta didik usia SMP sedang mengalami 
masa transisi dari anak-anak menuju remaja, sehingga mereka harus diberikan 
pengarahan agar mereka menjadi manusia yang berkarakter dan berguna bagi 
bangsa dan negara. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh 
para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik 
di sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas 
wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah selain mengajarkan seni 
beladiri kepada peserta didik juga mendidik akhlak sesuai dengan ajaran Islam 
agar peserta didik memiliki akhlak mulia dan dapat memanfaatkan ilmu-ilmu yang 
mereka dapat untuk kebaikan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain (Lexy J. 
Moleong, 2012:6). Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam 
melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang 
bersifat alami (Mohammad Ali, 2014:252). Menurut Andi Prastowo (2014:24) 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 
mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi 
didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang 
alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna segi kualitas dari 
fenomena yang diamati. Penelitian kualitatif bermaksud menemukan kebenaran 
berupa generalisasi yang dapat diterima akal sehat (common sense) manusia 
(Hadari Nawawi dan Mimi Martini, 1994:176). Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Seperti yang diungkap Lexy J. 
Moleong (2001: 3) pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-
apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambaran, dan bukan angka-angka. Dengan kata lain metode 
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deskriptif kualitatif sebagai metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen. Peneliti memilih lokasi di SMP tersebut karena sekolah tersebut 
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
tidak hanya mengajarkan ilmu beladiri saja tetapi juga pengetahuan agama 
Islam dan sekolah ini mewajibkan para siswanya untuk mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut selama siswa masih bersekolah di sana. Beda 
dengan sekolah yang berada dibawah naungan Muhammadiyah lainnya 
yang hanya mewajibkan siswanya untuk mengikuti ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah selama 1 tahun pertama atau hanya kelas tujuh 
saja. Dan juga dalam proses latihan siswa puteri dan putera dipisah. Siswa 
puteri di halaman sekolah sedangkan siswa putera di lapangan Nglangon, 
Sragen. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Maret 2016 sampai dengan 
bulan Januari 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
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Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. 
Subyek dalam penelitian ini adalah pelatih dan siswa ekstrakurikuler Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang-orang yang memberikan informasi 
tentang segala sesuatu yang terkait dengan penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah Pembina ekstrakurukuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah, Kepala Sekolah dan Guru.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati 
serta merekam  perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Haris Herdiansyah, 
2015:131). 
Dalam hal ini, peneliti terjun secara langsung pada setiap proses 
kegiatan ekstrakurukuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah untuk 
melakukan pengamatan terhadap proses latihan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah dan mengamati letak geografis SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
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telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami (Haris Herdiansyah, 2015:31). 
Menurut Lexy J. Moleong (2012:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, aitu 
pewawancara (interviewer) ang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Kegiatan 
wawancara dilakukan untuk menggali informasi kepada kepala sekolah, 
guru, siswa dan pembina ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah. 
3. Dokumentasi 
Dokumen berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, 
notulen rapat, cacatan harian, dan sebagainya. Dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk mencari dan mengenal hal-hal yang berupa catatan 
maupun buku (Suharsimi Arikunto, 2006:231). Dalam metode ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi yang tidak ditemukan 
dalam wawancara ataupun observasi meliputi sejarah berdiri dan 
perkembangan, struktur organisasi, keadaan siswa, tenaga pengajar, sarana 
prasarana, daftar prestasi dan jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler.  
Dokumen diperoleh dari kepala sekolah dan pembina ekstrakurikuler 
untuk mencari tahu data atau informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. Berupa segala informasi tentang sekolah dan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan 
Triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi merupakan modus 
pelacakan atau pengecekan kepada pihak ketiga atau sumber data ketiga guna 
meningkatkan peluang-peluang agar temuan-temuan riset dan interpretasi 
terhadap temuan-temuan riset itu menjadi lebih kredibel (Mohammad Ali, 
2014:270). Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik 
triangulasi metode, merupakan teknik perbandingan data yang diperoleh 
melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi dapat 
juga diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data dengan 
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya 
diangkat menjadi teori substatif, yaitu teori yang dikembangkan untuk 
keperluan empiris suatu ilmu pengetahuan. Maksud utama annalisis data adalah 
untuk membuat data itu dapat dimengerti sehingga penemuan yyang dihasilkan 
bisa dikomunikasikan kepada orang lain. Pelaksanaan analisis data dilakukan 
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Analisis 
data di lapangan terkait dengan kepentingan memperbaiki dan/atau mengubah, 
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baik asumsi teoritis yang digunakan, maupun pertanyaan yang menjadi fokus 
riset. Adapun analisis setelah data terkumpul dilakukan terkait dengan 
perumusan riset itu sendiri (Mohammad Ali, 2014:261). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksi, dan mengubah data kasar ke dalam catatan 
lapangan. Sajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan/atau 
tindakan ang diusulkan (Mohammad Ali, 2014:261). Pada langkah reduksi 
data, peneliti melakukan seleksi data, memfokuskan data pada 
permasalahan ang dikaji, melakukan upaya penyederhanaan, melakukan 
abstraksi, dan melakukan transformasi. Hal ini berarti, dalam menempuh 
langkah ini peneliti memilih-milih mana yang benar-benar data dan yang 
bersifat kesan pribadi, dan kesan-kesan pribadi itu dieliminasi dari proses 
analisis. Selain itu, dalam melakukan seleksi itu juga dilakukan kategorisasi 
antara data yang penting dan yang kurang penting, meskipun tidak berarti 
bahwa data ang termasuk kategori kurang penting harus dibuang. 
Pengategorian ini semata-mata dimaksudkan untuk tujuan memperkuat 
tafsiran terhadap hasil analisis data itu. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Oleh karena itu, data yang ada di lapangan 
dianalisis terlebih dahulu sehingga akan memunculkan deskripsi penerapan 
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kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang dapat 
mengembangka bakat dan membina karakter siswa dengan lebih jelas. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih dapat bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun 
wawasan umum yang disebut “analisis”. Tiga jenis kegiatan analisis dan 
kegiatan pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan 
interaktif.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
a. Sejarah Berdirinya SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen adalah lembaga 
pendidikan berbentuk pondok pesantren yang didirikan oleh 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Sragen. 
Pondok pesantren menjadi pilihan ideal untuk membentuk kader-
kader persyarikatan yang handal dan militan, mengingat 
perkembangan globalisasi yang menuntut penggarapan secara serius 
problem kaderisasi. SMP DIMSA, demikianlah ia disebut, memiliki 
lokasi yang cukup strategis karena hanya berjarak kurang lebih 1 km 
dari jantung kota Sragen, tepatnya di desa Pringan RT 01 RW 01 
kelurahan Karangtengah, kecamatan Sragen kabupaten Sragen. 
Secara astronomi, SMP DIMSA terletak pada 70 241 52II LS serta 
1110 1I 25II BT, dan secara geografis ia terletak di kabupaten paling 
timur dari propinsi Jawa Tengah yang berbatasan langsung dengan 
kabupaten Ngawi propinsi Jawa Timur.  
Pada awal pendiriannya SMP DIMSA berbentuk MTs 
(Madrasah Tsanawiyah), berdasarkan SK dari Kepala Kantor 
Wilayah Deapartemen Agama Propinsi Jawa Tengah dengan nomor 
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Wk/5.a/PP.03.2/5062/2001 tanggal 14 November 2001. Adapun 
piagam pendirian Madrasah Swasta bernomor: D/W.k/MTs/70/2001. 
Sejak itu, secara formal pondok ini telah mengantongi izin untuk 
menyelenggarakan proses Belajar Mengajar. Karena berbentuk 
Madrasah, maka MTs DIMSA berada dibawah pembinaan Depag 
dengan Status Terdaftar dan mendapatkan Nomor Statistik Madrasah 
(NSM): 212331410021. Kemudian pada tahun 2003, tepatnya 
tanggal 5 Mei 2003, MTs Darul Ihsan beralih fungsi menjadi SLTP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen berdasarkan surat dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sragen No: 420/3033/24/2003 dengan 
mendapat Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 20330914. 
b. Visi dan Misi SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Sebagai sekolah yang berbasis Islam, SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen dalam menciptakan generasi yang Islami 
memiliki Visi dan Misi yang harus dicapai dalam proses belajar 
mengajar, visi dan misi SMP Darul Ihsan Muhammadiyah sragen 
adalah sebagai berikut: 
Visi SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen: 
Islami, Berprestasi, Kreatif dan Terampil 
Misi SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen: 
1) Membudayakan dan membiasakan hidup Islami kepada warga 
sekolah. 
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2) Menjunjung tinggi situasi yang tertib, disiplin, bersih, rapi, indah 
dan harmonis. 
3) Pembinaan dan pendalaman akademik dan keagamaan sehingga 
berilmu pengetahuan luas dan berprestasi unggul. 
4) Pembinaan secara intensif Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 
5) Menghasilkan lulusan yang memiliki ketrampilan, computer, 
elektronika, seni baca Al-Qur‟an, seni Berpidato dan 
Berorganisasi. 
c. Sarana dan Prasarana 
Pendidikan sebagai suatu proses untuk membentuk 
kepribadian, bakat, mental, sikap, kecerdasan dan kreatifitas peserta 
didik yang kedepannya diharapkan dapat melanjutkan sebagai 
generasi penerus yang sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam. 
Untuk dapat mewujudkan proses pembelajaran agar berjalan sesuai 
dengan tujuan, maka perlu adanya sarana dan prasarana yang 
memadai dan mendukung. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam proses belajar mengajar. SMP Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen memiliki sarana dan prasarana yang mendukung antara lain 
12 kelas yang baik, 1 ruang Kepala Sekolah, 2 ruang guru, 2 ruang 
tata usaha, 1 rang tamu, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang Laboraturium 
IPA, 1 ruang Keterampilan dan 1 ruang multimedia. 
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d. Keadaan Guru dan Siswa 
Keadaan guru SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
berjumlah 25 orang guru, dan 12 karyawan. 
Keadaan siswa SMP Darul ihsan Muhammadiyah Sragen 
berjumlah 390 siswa. Dengan kelas VII 145 siswa, kelas VIII 125 
siswa dan kelas IX 120 siswa. 
e. Prestasi akademik dan non akademik 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen memiliki beberapa 
prestasi yang telah diraih. Baik di bidang akademik maupun non 
akademik. Prestasi akademik yang telah diraih diantaranya yaitu 
menjuarai lomba-lomba ilmiah seperti Olimpiade Fisika MEA, 
Olimpiade Matematika MEA, OSN Matematika, OSN IPA, LCC 
PAI MAPSI, Story Telling FLS2N, ISMU English OLIMPICAD, 
dan Lomba siswa berprestasi tingkat Nasional. Sedangkan prestasi 
non akademik diantaranya lomba olah raga, kesenian, dan kegiatan 
non akademik lain. Seperti POPDA IPSI, Cipta Puisi FLS2N, 
Tilawah, O2SN Bulutangkis, Kaligrafi JAMNAS PONTRENMUH, 
UMS CUP TSPM, MTQ, Tartil, Jambore HW.  
2. Profil Tapak Suci Putera Muhammadiyah  
a. Sejarah Berdirinya  
1) Cikal Bakal 
a) Kyai Haji Busro Syuhada 
Pada tahun 1872 di daerah Banjarnegara lahirlah seorang 
putra bernama Ibrahim. Dalam masa pertumbuhannya, sebagai 
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seorang pemuda ia  gemar berkelahi. Untuk mendidik dan 
membina putranya, ayah Ibrahim KH. Syuhada mengurungnya 
berbulan-bulan untuk mendalami agama Islam. Ibrahim menjadi 
seorang pendekar dan ulama yang berkemampuan ilmu beladiri 
dan agama. Ibrahim dikenal memiliki ilmu kuntho (sebutan pencak 
silat waktu itu). Setelah berhaji, Ibrahim berganti nama menjadi 
KH. Busro Syuhada. Pondok pesantren Binorong berkembang 
pesat dan diantara santri-santrinya salah satunya ialah Soedirman 
yang kemudian dikenal sebagai Panglima Besar Jendral 
Soedirman. 
b) Konferensi pemuda muhammadiyah 
Pada saat dilangsungkan Konferensi Pemuda 
Muhammadiyah di Yogyakarta, tahun 1921, KH. Busro bertemu 
pertama kali dengan dua tokoh pemuda kakak beradik bernama 
Ahmad Dimyati dan Muhammad Wahib. Pertemuan tersebut 
ternyata membuahkan hikmah sebagai pintu pembuka sejarah 
kelahiran keilmuan Tapak Suci. 
2) Masa perkembangan dan pergolakan 
a) Paguron Cikauman 
Sejak kepindahan KH. Busro ke Kauman Yogyakarta, 
beliau mengangkat murid-murid yang tangguh dan sanggup 
mewarisi keahliannya dalam seni pencak. Paguron seni pencak ini 
didirikan pada tahun 1925 yang diberi nama Paguron Cikauman 
dipimpin langsung oleh Muhammad Wahib dan Ahmad Dimyati. 
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Mereka berdua oleh masyarakat sekitar disebutnya Pendekar 
Pencak. Mereka berdua memiliki kepribadian yang berbeda dan 
sering berbeda pendapat. Pada suatu ketika kedua pendekar 
tersebut diminta KH. Busro untuk berkelana dengan tujuan 
menimba ilmu lebih banyak sambil menyebarkan ajaran Islam. 
Pendekar Muhammad Wahib yang memiliki karakter keras 
ditugaskan berkelana ke arah timur. Sedangkan adiknya Ahmad 
Dimyati yang memiliki karakter pendiam ditugaskan berkelana ke 
arah barat (Dody Rudianto & Heri Akhmadi, 2011:11-13). 
b) Paguron Sironoman 
paguron Cikauman telah banyak melahirkan pendekar-
pendekar muda tangguh yang menjadi bibit-bibit penyebaran 
keilmuan pencak sehingga berkembang menjadi cabang-cabang 
paguron yang makin memasyarakat. Mohammad Syamsuddin, 
murid Cikauman yang dinyatakan telah berhasil lulus ujian terbaik, 
kemudian diizinkan untuk menerima murid dan mendirikan 
paguron baru di Kauman Utara bernama Paguron Sironoman, 
resmi didirikan pada tahun 1930.   
c) Paguron Kasegu 
Perkembangan kedua paguron (Cikauman dan Sironoman) 
makin pesat dengan pertambahan murid yang cukup banyak. 
Lahirnya pendekar-pendekar muda yang tangguh merupakan 
sarana berdirinya paguron-paguron baru, yang diantaranya Paguron 
Kasegu. Kasegu diberikan nama sesuai dengan senjata yang 
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berlafalkan Muhammad yang diciptakan oleh pendekar Moh Barie 
Irsyad. 
3) Kelahiran Tapak Suci 
Pada waktu itu, di kampung Kauman Yogyakarta, ramai berdiri 
paguron bernagai aliran pencak silat. Bermula dari desakan anak 
murid paguron Kasegu kepada pendekar Moh Barie Irsyad agar dapat 
didirikan satu paguron yang menggabung semua paguron yang sejalur. 
Didasari atas keprihatinan dengan merosotnya kegiatan para pendekar 
besar dalam mengembangkan pencak silat disampin kekhawatiran 
terpecah belahnya paguron aliran Banjaran. Maka atas Rahmat dan 
Ridho Allah SWT. pada tanggal 31 Juli 1963 lahirlah perguruan 
Tapak Suci di Kauman Yogyakarta. 
b. Tradisi  
Tradisi Tapak Suci adalah kebiasaan, adat istiadat, maupun 
kelaziman yang diterapkan secaraturun temurun oleh para pendahulu 
yang keberadaannya telah berlangsung selama ini. Tradisi  Tapak Suci 
dibangun sebagai budaya perguruan yang mengedepankan pada 
kesadaran hidup beragama, berbudaya, dan beramal ibadah. Tradisi 
Tapak Suci lahir dan berkembang sejalan dengan kemajuan perguruan 
Tapak Suci itu sendiri. Meskipun hamper semua tradisi Tapak Suci 
pernah dibahas melalui Musyawarah Nasional, namun tidak semua 
masuk dalam aturan dasar dan aturan rumah tangga (AD dan ART), 
oleh karena itu telah dituangkan dalam peraturan khusus (Dody 
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Rudianto & Heri Akhmadi, 2011:51-52). Diantara tradisi Tapak Suci 
adalah sebagi berikut: 
1) Ikrar Tapak Suci Putera Muhammadiyah: 
a) Setia menjalankan ibadah dengan ikhlas karena Allah semata. 
b) Mengabdi kepada Allah, bangsa dan negara, serta membela 
keadilan dan kebenaran. 
c) Menjauhkan diri dari segala perangai dan tingkah laku yang 
tercela. 
d) Mencari perdamaian dan kasih sayang serta menjauhi 
perselisihan dan permusuhan. 
e) Patuh dan taat pada peraturan-peraturan serta percaya kepada 
kebijaksanaan pimpinan. 
f) Dengan Iman dan Akhlak saya menjadi kuat tanpa Iman dan 
Akhlak saya menjadi lemah. 
Laa haula walaa quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adhim.  
Pada dasarnya motto perguruan Tapak Suci yang telah ada, yaitu 
“Dengan Iman dan Akhlak saya menjadi kuat tanpa Iman dan Akhlak 
saya menjadi lemah, Laa haula walaa quwwata illa billahil ‘aliyyil 
‘adhim”, telah ada kejelasan bahwasannya corak pencak silat Tapak 
Suci didasarkan pada keseimbangan antara lahir dan batin dalam 
rangka beribadah kepada Allah SWT. dan ini berarti bahwasanya 
Iman dan Akhlak anak didik Tapak Suci merupakan sumber kekuatan 
yang berasal dari Allah dan sama sekali bukan berasal dari manusia 
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itu sendiri (Departemen Pendidikan dan Pembinaan Anggota, 
2006:131). 
2) Visi Tapak Suci: 
Dengan jiwa persaudaraan Tapak Suci tetap istiqamah dalam 
berdakwah Amar Ma’ruf nahi Munkar melalui pencak silat, 
berkehendak meraih keunggulan yang lebih meningkat di masa 
depan disamping memberikan keteladanan dan kedamainan serta 
mendatngkan rahmatan lil ‘alamin. 
3) Misi Tapak Suci: 
Tapak Suci sebagai pendidikan sekolah dan diluar keluarga, 
terpanggil untuk mendidik dan membina anak-anak bangsa melalui 
pencak silat agar menjadi generasi penerus yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, percaya diri, serta berguna bagi agama, 
nusa dan bangsa. 
Tapak Suci sebagai Perguruan Seni Beladiri bersumber dari 
tanah air Indonesia berkehendak melestarikan, merawat, 
mengembangkan, dan meningkatkan harkat dan martabat Pencak 
Silat sebagai warisan budaya bangsa yang berlandaskan Tauhid, 
menjauhkan dari syirik, serta sedia berupaya kerja keras, ikhlas dan 
cerdas dalam meraih keunggulan berprestasi. 
Tapak suci melalui yang menjadi bidang kerjanya 
mengamalkan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dengan 
memberikan keteladanan, membawa kedamaian, ketentraman, serta 
mendatangkan rahmatan lil „alamin. 
54 
 
4) Hormat Tapak Suci: 
Hormat Tapak Suci dilakukan ketika membuka dan menutup 
acara di lapangan, ruang tertutup, memulai dan mengakhiri latihan, 
dan ketika akan melakukan pertandingan sewaktu pembukaan 
maupun akhir dari pertandingan. Hormat Tapak Suci dan Salam 
Pembukaan Tapak Suci merupakan bagian dari tradisi perguruan 
yang mengandung makna, yaitu: Menegakkan kebenaran 
(dilambangkan tangan kanan tegak), dan merobohkan kebatilan 
(dilambangkan tangan kiri roboh), sebagai lambang semangat 
Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. Bila hormat Tapak Suci digunakan di 
dalam forum pendidikan dan latihan, kalau pembinanya hanya satu 
orang, maka sebagai penghormatan kepada Pembina dengan 
menyebutkan tingkatan Pembina tersebut, misalnya “kepada 
Pelatih kepala, Hormat-gerak”. Sedangkan bilapembinanya lebih 
dari satu orang dan tingkatannya macam-macam, maka harus 
menyebutkan: “Kepada Dewan Pelatih, Hormat-gerak”.  
3. Deskripsi Data Pelaksanaan Pendidikan Karakter Islam Melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
a. Bentuk-bentuk Kegiatan 
Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan kepala SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen yaitu Bapak Ali Rosyidhi, S.Pd. 
pada hari senin 3 Oktober 2016, diperoleh informasi bahwa 
penyelenggaraan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah ini 
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sudah menjadi kewajiban bagi seluruh siswa yang terdaftar di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Karena sekolah ini termasuk 
sekolah kader Muhammadiyah. Ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah ada semenjak sekolah ini berdiri sebagai 
ekstrakurikuler wajib bersama Hizbul Wathan. 
Menurut koordinator ekstrakurikuler Bapak Sartono wawancara 
pada hari selasa 4 Oktober 2016 dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang wajib diikuti oleh seluruh 
siswa SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen dan pelaksanaannya 
pada hari Selasa dan Jum‟at ba‟da Asar sampai pukul 17.00 WIB. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci tersebut terpisah antara siswa 
putra dan siswa putri. Untuk siswa putra tempatnya di lapangan desa 
Pringan sedangkan siswa putri di lapangan sekolah. 
Melalui ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen ini siswa akan dibentuk 
menjadi siswa yang baik dan yang mempunyai karakter atau akhlaq 
yang islami. Untuk mendukung proses pembentukan karakter pada 
siswa maka pembina dan pelatih ekstrakurikuler akan menanamkan 
nilai-nilai karakter pada ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen melalui 
program-program yang telah tersusun dengan kegiatan sebagai berikut: 
1) Pendidikan dan latihan rutin 
Pada proses pembelajaran dan program ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan 
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Muhammadiyah Sragen yang akan dilaksanakan tersebut akan 
diarahkan pada pencerminan nilai karakter pada siswa. Sesuai 
dengan rancangan program yang dimusyawarahkan bersama dan 
telah dibuat, maka dengan melakukan kegiatan latihan rutin setiap 
hari selasa dan jum‟at pada pukul 15.00 sampai pukul 17.00 WIB 
yang berisi tentang materi keagamaan, pemanasan, latihan fisik dan 
jurus (wawancara bapak Sartono pada hari selasa, 4 Oktober 2016). 
Prosedur latihan rutin terbagi menjadi tiga yaitu pembukaan, inti 
materi dan penutupan. Berikut ini adalah tata upacara pembukaan 
pendidikan dan latihan Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang 
diterapkan diseluruh tempat latihan Tapak suci: 
a) Persiapan, peserta latihan berkumpul di tempat upacara 
pembukaan, membentuk barisan (banjar ataupun saf) diatur oleh 
seorang pemimpin kelompok yang berdiri di depan tengah. 
b) Pendahuluan, upacara dimulai. Pemimpin kelompok berdiri di 
sisi paling kanan dari peserta latihan. Peserta latihan disiapkan 
oleh pemimpin kelompok. 
c) Inti acara, hormat Tapak Suci, kemudian sikap duduk berdo‟a 
dan berdo‟a. Setelah berdo‟a lalu berdiri dan hormat Tapak Suci. 
Kemudian pelatih menyampaikan hal-hal yang perlu 
disampaikan. Kemudian membaca bismillahirrahmanirrahim 
bersama-sama dan acara latihan dimulai (barisan dibubarkan 
atau tidak sesuai keperluan). 
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Pada do‟a pembuka latihan Tapak Suci mengucapkan dua 
kalimat syahadat yang menunjukkan bahwa kita seorang muslim dan 
juga bahwa segala yang kita lakukan semata-mata untuk mencari 
ridho Allah SWT. bunyi bacaan do‟a pembuka yaitu “Asyhadu allaa 
ilaaha illallah. Wa’asyhadu anna Muhammadar Rasulullah. 
Rodhitubillahi robba. Wabil Islamidiina. Wabi Muhammadin 
Nabiyya wa Rasuula. Rabbizidni‘ilma. Warzuqni Fahma”. Sebelum 
latihan dimulai, setelah upacara pembukaan biasanya ada kultum 
dari siswa yang dijadwal bergilir. Acara kultum ini bertujuan agar 
siswa lebih percaya diri untuk berhadapan dengan orang banyak dan 
juga melatih public speaking. Upacara pembukaan mengajarkan 
kepada siswa untuk disiplin dan taat pada pemimpin.  
Setelah acara pembukaan, selanjutnya yaitu acara inti latihan 
yang sebelumnya diawali dengan lari dan pemanasan. Setelah itu 
pelatih memberikan materi berupa jurus-jurus dan latihan fisik. 
Latihan fisik bermanfaat untuk kesehatan tubuh agar tubuh tidak 
mudah terjangkit penyakit. Latihan jurus-jurus biasanya dilakukan 
dengan menggunakan alat peraga seperti pecing, toyak, pedang dan 
lainnya. Selain itu, latihan fisik juga berguna untuk melatih 
ketahanan fisik untuk menyongsong kejuaraan dan pertandingan. 
Begitu pula dengan latihan jurus, yang juga berguna untuk 
menyongsong kejuaraan dan pertandingan. Dalam kegiatan inti 
latihan ini, siswa dibiasakan untuk bersikap disiplin dan tanggung 
jawab atas segala apa yang diperintahkan oleh pelatih. Dalam latihan 
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Tapak suci bila tidak ada alat seperti pecing yang digunakan untuk 
sasaran jurus, bisa menggunakan cara berpasangan dengan teman 
dan melatih jurus sesuai sasaran, alat sasar dan juga lintasannya. 
Berlatih jurus-jurus tidak boleh sembarangan, ada materi khusus 
jurus-jurus yang dilengkapi dengan pengetahuan nama jurus, lintasan 
jurus, sasaran jurus dan alat penyasar jurus.  
Setelah selesai latihan semua siswa akan dikumpulkan 
kembali untuk upacara penutupan latihan. Tatacara upacara 
penutupan hampir sama dengan dengan tatacara upacara pembukaan. 
Hanya bacaan doanya yang membedakan yaitu “Allhumma ariinal 
haqqo haqqo. Warzuqnattiba’aa. Wa’arinal batilla batilla. 
Warzuqnajtinaba. Walhamdulillahirobbil ‘alamiin” (Observasi pada 
hari Selasa, 4 Oktober 2016). Makna dari do‟a penutup agar kita 
sebagai makhluk Allah selalu meminta perlindungan dan 
pertolongan Allah dalam setiap apa yang kita kerjakan. 
Selain ada pendidikan dan latihan untuk siswa, ada juga 
pendidikan dan latihan untuk kader pelatih. Yaitu dilakukan satu 
bulan sekali yaitu pada minggu ke-2. Waktu pendidikan dan 
latihannya 2 jam yaitu untuk rohani 1 jam dan untuk jasmani 1 jam. 
Hal ini dilakukan agar kader pelatih tetap mendapatkan materi dan 
lebih meningkatkan kualitas kader dan pelatih. Hal ini juga 
tercantum dalam buku panduan kurikulum Tapak suci Putera 
Muhammadiyah (wawancara bapak Sartono pada hari selasa, 4 
Oktober 2016).  
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2) Ujian kenaikan tingkat 
Dalam ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
ada beberapa tahapan bagi siswanya dalam memperoleh materi dan 
latihannya. Untuk mengevaluasi pendidikan dan latihan siswa maka 
diadakannya Ujian Kenaikan Tingkat (UKT). Ujian kenaikan tingkat 
ini dilakukan setiap 6 bulan sekali atau 1 semester sekali. Materi 
ujian yang diberikan antara lain pengetahuan keIslaman, 
kemuhammadiyahan dan Ketapaksucian, selain ujian pengetahuan 
ada juga ujian fisik dan jurus Tapak Suci. Yang dikemas dalam ujian 
tulis, ujian lisan dan ujian ragawi (Observasi pada hari Ahad, 18 
Desember 2016). Setelah ujian kenaikan tingkat biasanya siswa 
dilantik untuk mendapatkan tanda tingkat. Tanda tingkat berupa 
gambar bunga melati yang ditempelkan di sabuk sebagai tanda 
tingkatan siswa tersebut. Bertambah tingkatan siswa bertambah pula 
materi yang diajarkan kepada siswa. Nilai karakter yang diharapkan 
yakni mandiri, jujur dan religius. 
3) Pertandingan atau Kejuaraan 
Pertandingan atau kejuaraan rutin dilaksanakan setiap 
tahunnya oleh IPSI maupun Tapak Suci sendiri. Melalui 
pertandingan atau kejuaraan, dapat meningkatkan percaya diri, 
belajar berkompetisi secara sehat dan mempererat kekeluargaan bagi 
siswa maupun semua yang terlibat didalamnya. Pertandingan dan 
kejuaraan biasanya ada beberapa cabang yakni atlit petarung dan atlit 
seni. Untuk atlit petarung biasanya membutuhkan latihan fisik yang 
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ekstra untuk persiapannya. Sedangkan atlit seni biasanya lebih 
mengolah gerakan dan memadu padankan dengan rasa dan 
penghayatan. Melalui pertandingan dan kejuaraan siswa juga dapat 
berbagi pengalaman dengan sekolah lain dan menambah 
persahabatan. Pertandingan dan kejuaraan tidak hanya diadakan 
dalam tingkat kabupaten saja tetapi juga tingkat provinsi, nasional 
bahkan internasional. Nilai karakter yang diharapkan yakni percaya 
diri, disiplin dan rendah hati.  
4) Pemilihan atlit 
Pemilihan atlit ini sering dilakukan oleh Pembina dna pelatih 
ekstrakurikuler Tapak Suci yang ditujukan untuk pemilihan bibit 
untuk dibawa ke pertandingan atau kejuaraan. Setelah pemilihan 
berlangsung maka selanjutnya akan dilanjutkan dengan tahap latihan 
tambahan bagi atlit yang dipilih oleh Pembina dan pelatih. Pemilihan 
atlit biasanya dari awal pendidikan dan latihan sudah terlihat siswa 
yang memiliki bakat, baik dalam kelas petarung maupun seni. Tetapi 
bedanya dengan sekolah lain, SMP Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen ini mempersilahkan kepada semua siswa apabila ingin 
mengikuti seleksi pemilihan atlit. Baru ynag benar-benar memiliki 
bakatlah yang akan terpilih untuk mewakili sekolah dalam 
pertandingan dan kejuaraan. Nilai karakter yang diharapkan yakni 
disiplin, kerja keras dan menghargai prestasi. 
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5) Latihan tambahan 
Latihan tambahan ini diperuntukkan hanya untuk atlit yang 
telah terpilih untuk pertandingan yang akan diikuti. Dalam latihan 
tambahan ini semua yang terlibat dalam ekstrakurikuler Tapak Suci 
akan memantau langsung yang bertujuan untuk memberi arahan 
kepada atlit yang akan dikirim ke pertandingan baik tingkat 
kabupaten, provinsi maupun nasional. Untuk latihan tambahan ini 
biasanaya setiap hari dilakukan selama satu bulan sampai menjelang 
hari petandingan dan kejuaraan.  Nilai karakter yang diharapkan 
yakni kerja keras dan disiplin. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari selasa tanggal 11 Oktober 
2016 yang peneliti analisis untuk materi kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci tidak hanya mengutamakan latihan fisik tetapi juga materi ke 
Islaman yang dituangkan dalam upacara pembukaan dan penutupan, 
do‟a pembuka dan penutup serta kultum sebelum acara inti latihan. 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah melalui pencak silat yang sekaligus 
mengamalkan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar dengan memberikan 
keteladanan, membawa kedamaian, kesucian menunaikan rukun Iman 
dan rukun Islam, mengutamakan keeratan dan kejujuran dengan 
kerendahan hati. Tapak Suci Putera Muhammadiyah meiliki motto 
“Dengan Iman dan akhlaq saya menjadi kuat, tanpa Iman dan akhlaq 
saya menjadi lemah”. Motto ini menjadi landasan dalam setiap gerak 
dalam berkarya dan berprestasi. 
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b. Materi Kegiatan 
Kurikulum ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
tercantum dalam buku panduan yang didalamnya meliputi sejarah 
berdirinya Tapak Suci Putera Muhammadiyah, do‟a pembuka dan do‟a 
penutup, materi KeIslaman, materi Kemuhammadiyahan dan materi 
Ketapaksucian (Dokumentasi pada hari selasa, 11 Oktober 2016). 
Diantara materi Tapak Suci adalah sebagai berikut: 
1) Do‟a Pembukaan: Asyhadu allaa ilaaha illallah. Wa’asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah. Rodhitubillahi robba. Wabil Islamidiina. 
Wabi Muhammadin Nabiyya wa Rasuula. Rabbizidni‘ilma. 
Warzuqni Fahma. 
2) Do‟a Penutupan: Allhumma ariinal haqqo haqqo. Warzuqnattiba‟aa. 
Wa‟arinal batilla batilla. Warzuqnajtinaba. Walhamdulillahirobbil 
„alamiin. 
3)  Ke-Islam-an 
Tauhid berasal dari kata Ahad, yang berarti satu. Ahad 
merupakan salah satu dari 99 nama yang merupakan sifat-sifat 
wajib Allah SWT. Tauhid berarti meng-esakan, yakni ilmu yang 
mempelajari tentang keesaan Allah SWT. Mereka atau siapapun 
yang mengakui keesaan Allah SWT, mereka dinamakan penganut 
Tauhid, serta pemeluk agama Islam. Sekalipun mereka lahir 
sebelum tiba syariat Islam yang dibawa oleh Rasullullah 
Muhammad SAW. Mereka ini beriman kepada Allah dan 
Rasulullah yang ada pada saat itu. Selain daripada itu, mereka 
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dinamakan musyrik, yakni mereka yang mengingkari keesaan 
Allah SWT, atau menyekutukan (musyrikin) Allah Swt. dengan 
yang lain. Sikap musyrik adalah dosa yang paling besar, oleh 
karena itu harus dijauhi dan diberantas. 
Islam merupakan ajaran agama yang bersifat 
rahmatallil‟aalamiin, untuk seluruh alam. Islam diturunkan dalam 
bentuk ajaran tauhid kepada Rasulullah sejak Adam AS. hingga 
yang paling akhir kepada Muhammad SAW. Inti dari ajaran Islam 
adalah Rukun Islam dan Rukun Iman. Rukun Islam terdiri dari: 
a) Mengucapkan dua kalimah syahadat 
b) Mendirikan sholat lima waktu 
c) Berpuasa di bulan Ramadhan 
d) Membayarkan zakat 
e) Menunaikan haji bila mampu (kewajiban haji hanya sekali 
seumur hidup). 
Sedangkan Rukun Iman terdiri dari: 
a) Iman kepada Allah SWT. 
b) Iman kepada malaikat Allah SWT. 
c) Iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 
d) Iman kepada Rasul-rasul allah SWT. 
e) Iman kepada hari akhir (hari kiamat) 
f) Iman kepada qodho‟ dan qodar (ketentuan atau takdir Allah SWT 
terhadap makhluq-Nya, baik yang telah ditetapkan maupun yang 
belum dan akan ditetapkan kemudian). 
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Rasulullah Muhammad SAW lahir di kota Makkah pada 
hari Senin, tanggal 12 Rabi‟ul Awal Tahun “Gajah”, yakni tahun di 
mana terjadi serangan pasukan gajah dari kerajaan Ethiopea di 
bawah pimpinan Raja Abrohah. Namun mereka dibasmi oleh 
burung Ababil yang membawa batu-batu panas. Peristiwa ini 
terjadi bertepatan dengan lahirnya Rasulullah Muhammad SAW, 
tepatnya pada tahun 570 M. 
Muhammad SAW. lahir dari ibunya yang bernama Aminah, 
sedangkan ayahnya bernama Abdullah. Di waktu masih bayi, ia 
diasuh oleh ibu Halimatus Sya‟diyah. Karena ayah dan ibunya 
meninggal sebelum ia beranjak besar, Muhammad kemudian 
diasuh oleh kakeknya Abdul Mutholib. Namun tidak lama 
kemudian Abdul Mutholib menyusul wafat, sehingga ia diasuh oleh 
pamannya Abu Tholib. 
Pada usia 25 tahun, Muhammad SAW menikah dengan 
Khadijah. Pada usia 40 tahun, Muhammad SAW menerima wahyu 
Allah Swt. untuk pertama kalinya, yang dibawa oleh malaikat Jibril 
AS. Pada saat itu pulalah ia menjadi Rasul (tahun 613 M). Setelah 
berdakwah selama 9 tahun, Muhammad SAW bersama para 
sahabatnya hijrah ke Madinah. Hal ini terjadi pada tahun 622 M. 
Peristiwa ini dijadikan penanda bagi tahun Islam, yakni tahun 
Hijriyah, yang diawali dari momen penting tersebut. Setelah 
berdakwah selama 23 tahun, Rasulullah Muhammad SAW. wafat, 
pada usia 63 tahun, yakni pada hari Senin 12 Rabi‟ul Awal 10 H 
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atau 8 Juni 632 M. Selanjutnya dakwah beliau diteruskan oleh para 
sahabat terdekatnya, sebagai khalifah, penerus Nabi. Mereka 
adalah: 
a) Abu Bakar Asy-Shiddiq 
b) Umar bin Khottob 
c) Utsman bin Affan 
d) Ali bin Abi Tholib 
4) Ke-Muhammadiyah-an 
Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan yang 
merupakan gerakan amar ma‟ruf nahi munkar berasas Islam dan 
bersumber pada al-Qur‟an dan As-Sunnah. Muhammadiyah 
didirikan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/ 18 November 1912 M, 
di Yogyakarta, oleh K.H. Ahmad Dahlan, yang nama kecilnya 
adalah Muhammad Darwis. Organisasi otonom dalam 
Muhammadiyah adalah: 
a) Aisyiyah, bergerak di bidang pembinaan keluarga, khususnya 
bagi kaum ibu. 
b) Nasyi‟atul Aisyiyah, merupakan perkumpulan remaja putri 
Muham-madiyah. 
c) Pemuda Muhammadiyah, merupakan wadah pembinaan para 
pemuda Muhammadiyah , baik remaja maupun dewasa. 
d) Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), organisasi siswa intra 
sekolah OSIS dalam lingkungan SMP dan SMU/SMK/SPK 
Muhammadiyah. 
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e) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), perkumpulan para 
maha-siswa Muhammadiyah baik putra maupun putri. 
f) Hizbul Wathon (HW), organisasi kepanduan Muhammadiyah 
(scout, pioneer) yang didirikan lebih dulu sebelum ada Praja 
Muda Karana (Pramuka). Pandu HW didirikan pada tahun 1918, 
sedangkan Pramuka pada tahun 1961. 
g) Tapak Suci, organisasi bela diri Muhammadiyah yang 
berdasarkan ajaran Islam. 
5)   Ke-Tapak Suci-an 
Tapak Suci merupakan badan otonom dalam 
Muhammadiyah. Tapak Suci didirikan pada tanggal 9 Rabi‟ul 
Awwal 1383 H/31 Juli 1963 M, di kota Yogyakarta. Lambang 
TAPAK SUCI: 
Bentuk Bulat   : Bertekad bulat 
Berdasar Biru   : Keagungan 
Bertepi Hitam   : Kekal dan abadi melambangkan 
sifat Allah swt 
Bunga Mawar   : Keharuman 
Warna Merah   : Keberanian 
Daun Kelopak Hijau  : Kesempurnaan 
Bunga Melati Putih  : Kesucian 
Jumlah Sebelas  : Jumlah rukun Islam dan rukun Iman 
Tangan Kanan Putih  : Keutamaan 
Tangan terbuka  : Kejujuran 
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Berjari Rapat   : Keeratan 
Ibu Jari Tertekuk  : Kerendahan Hati 
Sinar Matahari Kuning : Putera Muhammadiyah 
Keseluruhan lambang tersimpul dengan nama TAPAK 
SUCI Bertekad bulat mengagungkan asma ALLAH SWT yang 
kekal dan abadi, dengan keberanian menyerbakkan keharuman 
dengan sempurna, dengan kesucian menuaikan Rukun Islam dan 
Rukun Iman, serta mengutamakan keeratan dan kejujuran dengan 
kerendahan hati. Atribut ketingkatan Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah sebagai berikut: 
a) Sabuk:  
Sabuk siswa warna kuning medium dengan ukuran 
panjang 2,5 meter dan lebar 8 cm. Sabuk kader pelatih 
berwarna biru tua dengan panjang 2,5 meter dan lebar 8 cm. 
Sedangkan untuk sabuk pendekar berwarna hita dengan 
panjang 3 meter dan lebar 8 cm.   
b) Tanda tingkat: 
Tanda tingkat yaitu tanda bagi tingkatan seseorang dalam 
Tapak suci Putera Muhammadiyah. Biasanaya berupa gambar 
bunga melati. Untuk tanda tingkat siswa warna dasar kuning 
dan warna melatinya cokelat, putik kuning. Untuk tanda 
tingkat kader warna dasar biru dan warna melatinya merah, 
putik kuning. Dan untuk tanda tingkat pendekar warna dasar 
merah dan warna melatinya hitam, putik kuning. 
68 
 
Jurus-jurus Tapak Suci Putera Muhammadiyah adalah 
jurus-jurus yang diberikan selama pendidikan dan latihan Tapak 
Suci Putera Muhammadiyah. Diantara jurus-jurus Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 
a) Jurus bunga mawar: 
- Mawar mekar 
- Mawar layu 
- Belitan tangkai mawar 
b) Jurus katak: 
- Katak melempar tubuh 1 sampai 5 
c) Jurus naga: 
- Naga terbang 
- Tandukan naga jantan 
- Sambara naga 
- Pagutan naga 
d) Jurus rajawali: 
- Rajawali mengibas sayap 
- Rajawali terbang 
e) Jurus ikan: 
- Ikan terbang menjulang ke angkasa 
- Ikan terbang menggoyang sirip 
- Sabetan ikan terbang 
- Ikan terbang menerjang sarang 
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f) Jurus harimau: 
- Harimau membuka jalan 
- Harimau menutup jalan 
- Terkaman harimau lapar 
- Benturan harimau 
- Harimau menggoyang ekor 
- Harimau tidur 
g) Jurus merpati: 
- Pagutan merpati 
- Merpati mengibas sayap 
- Merpati mengibas ekor 
- Sambaran merpati 
h) Jurus lembu: 
- Tandukan lembu jantan 1-4 
Jurus-jurus diatas meliputi diantaranya jurus dasar pukulan, 
tendangan, tangkisan, hindaran. Selain itu juga ada jurus gabungan 
dari jurus-jurus dasar, bantingan, sikap balik, teknik jatuhan, pola 
langkah dan jurus tunggal.  
c. Metode  
Dalam penanaman nilai-nilai karakter Islam kepada siswa 
melalui program-program yang telah tersusun, Pembina dan pelatiha 
ektrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen menggunakan beberapa atau metode 
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(wawancara bapak Sartono pada hari selasa, 4 Oktober 2016). 
diantaranya yaitu: 
1)  Keteladanan, pembina dan pelatih selalu memberikan contoh yang 
baik kepada para siswa. Bagaimana cara berbicara kepada teman, 
kepada orang yang lebih tua, bagaimana cara bersikap, bagaimana 
cara bergaul dengan lawan jenis. Keteladanan bukan hanya semata-
mata untuk mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan 
sebuah keharusan untuk melakukan tindakan itu. Dengan metode 
keteladanan ini, siswa menjadi lebih mudah dalam meniru atau 
melaksanakan segala sesuatu sesuai dengan yang dicontohkan oleh 
para pelatih dan Pembina. Pelatih dan Pembina selalu memberikan 
contoh yang baik. Selain itu pelatih dan Pembina selalu melakukan 
evaluasi setiap satu bulan sekali dengan untuk mengetahui 
perkembangan siswa. Tidak hanya pelatih dan Pembina yang terlibat 
dalam pemberian keteladanan ini. Kepala sekolah, guru dan 
karyawanpun senantiasa memebrikan keteladanan yang baik bagi 
siswa.  
2) Pembiasaan yaitu upaya pembudayaan aktivitas tertentu sehingga 
menjadi aktivitas yang terpola atau tersistem. Kegiatan pembiasaan 
dapat dilakukan dengan membiasakan saling memberi salam dan 
menyapa, baik antar teman maupun pelatih dan guru, membiasakan 
sholat berjamaah, membiasakan adab dalam pergaulan. Kegiatan 
pembiasaan dapat membentuk karakter anak yang akan dia bawa 
dimanapun dia berada. Harapannya tidak hanya di lingkungan 
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sekolah saja para siswa terbiasa melakukan hal-hal tersebut tetapi 
juga terbiasa ia lakukan dilingkungan keluarga dan masyarakat.  
3) Senantiasa memberikan nasihat dan juga motivasi kepada para siswa 
untuk selalu mengamalkan ilmu yang ia dapatkan dan juga 
mengamalkan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar, selalu menjadi 
pribadi yang taat terhadap Allah SWT. senantiasa mengamalkan Al-
Qur‟an dan as-Sunnah. Dengan nasihat dan perhatian yang diberikan 
kepada siswa, siswa menjadi teringat dan menanamkan dalam hati 
sehingga siswa dalam melakukan segala sesuatu akan teringat 
dengan nasihat dan senantiasa menjaga dan mengamalkanya.   
4) Reward dan Punishment, apabila dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah ada siswa yang melanggar 
peraturan ataupun melakukan kesalahan akan diberikan sanksi baik 
berupa sanksi fisik ataupun non fisik (hafalan). Sanksi yang 
diberikan tidak semata-mata untuk hukuman saja tetapi juga sebagai 
suatu pelajaran yang berharga. Selain itu, apabila siswa mndapatkan 
prestasi akan diberikan hadiah sebagai motivasi agar terus maju. 
Pemberian hadiah ini diharapkan dapat memberikan motivasi tidak 
hanya bagi siswa yang mendapatkan prestasi, tetapi juga motivasi 
kepada seluruh siswa agar lebih giat dalam belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Ali 
Rosyidhi, S.Pd. pada hari senin 3 Oktober 2016 terdapat hambatan 
dalam ektrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul 
Ihsan Muhammadiyah Sragen yaitu pelatih atau regenerasi yang kurang 
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memadai. Sehingga harus mendatangkan pelatih dari luar dan juga 
mengefektifkan tutor sebaya. Demi kelncaran pelaksanaan 
ekstrakurikuler dari pihak sekolah telah memenuhi fasilitas, sarana dan 
prasarana yang menunjang seperti body protector, matras, pecing, alat-
alat seni seperti toyak, pedang dan kipas. 
Hasil yang dicapai dari kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibnu 
siswa Kelas VIII pada hari selasa 11 Oktober 2016 yaitu badan menjadi 
sehat karena latihan Tapak Suci juga termasuk olah raga, percaya diri 
meningkat dan menjadi pribadi yang mandiri dan disiplin. Hampir sama 
dengan Halimah siswa kelas IX wawancara pada hari selasa 11 Oktober 
2016 yang dicapai selama mengikuti ekstrakurikuler Tapak Suci yaitu 
badan menjadi sehat, sebelumnya pemalu sekarang menjadi percaya diri 
tetapi tidak sombong, disiplin dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan wawancara kepada Kepala SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen Bapak Ali Rosyidhi, S.Pd. pada hari senin 3 
Oktober 2016 hasil yang dicapai oleh siswa ketika mengikuti 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah yaitu siswa menjadi 
seorang yang percaya diri, rendah hati, loyalitas dan mandiri. Juga 
menjadi seorang yang mampu bersaing dan berprestasi memiliki akhlak 
Islami sesuai dengan Visi dan Misi sekolah. 
Senada dengan bapak Sartono selaku pembina ekstrakurikuler 
Tapak suci Putera Muhammadiyah (wawancara pada hari selasa, 11 
Oktober 2016) siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
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Muhammadiyah diharapkan mampu menguasai ilmu beladiri dan 
menjadi pribadi yang beraqidah lurus, memiliki akhlak yang mulia dan 
mampu mengamalkan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar. Sesuai 
dengan motto Tapak Suci yaitu dengan Iman dan Akhlaq saya menjadi 
kuat, tanpa Iman dan Akhlak saya menjadi lemah. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
diatas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah 
terkupul dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. 
Pendidikan karakter Islam merupakan suatu hal yang sangat 
penting, maka menjadi suatu kewajiban baik orang tua maupun lembaga 
pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai karakter Islam. Usia SMP 
adalah usia dimana anak-anak mengalami masa transisi menuju 
kedewasaan. Sehingga membutuhkan penanaman karakter Islam sebagai 
pondasi untuk pembentukan karakter agar menjadi anak yang bermanfaat 
untuk umat dan agamanya.  
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
dilatarbelakangi oleh sebagai sekolah kader muhammadiyah, maka siswa 
wajib untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tapak suci tersebut. 
Dengan adanya ekstrakurikuler Tapak Suci harapan kedepannya para 
siswa memiliki bekal ilmu yang bisa dijadikan sebagai pondasi untuk 
menghadapi tantangan zaman dan bisa memberikan manfaat untuk agama 
serta umat sehingga terciptanya generasi yang unggul dalam keilmuan, 
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ketaqwaan dan berkarakter Islami (akhlaq mulia) sesuai dengan visi dan 
misi sekolah.  
Dilihat dari segi proses, dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci memiliki tujuan yang telah ditentukan selain 
dalam hal pembinaan agar terciptanya tubuh yang sehat dengan ilmu 
beladiri juga dibekali dengan wawasan keilmuan Islam yang mencakup 
aqidah yang merupakan penanaman keimanan dan pembentukan karakter. 
Selain itu, untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci diadakan program-program seperti kegiatan 
rutin yang dilaksanakan setiap hari selasa dan jum‟at yang didalamnya 
siswa dibina secara fisik dan wawasan ke Islaman. Selanjutnya diadakan 
ujian kenaikan tingkat yang diadakan setiap 6 bulan sekali atau satu 
semester sekali. Ujian kenaikan tingkat dilaksanakan dengan menguji 
wawasan keIslaman, kemuhammadiyahan dan ketapaksucian yang 
pelaksanannya dengan tes tulis, tes lisan dan juga tes ragawi. Kemudian 
ada juga program pertandingan atau kejuaraan. Pertandingan atau 
kejuaraan ini dimaksudkan agar siswa termotivasi untuk memiliki 
kedisiplinan, menghargai prestasi dan percaya diri. Untuk program 
pertandinagn atau kejuaraan diperlukannya pemilihtan atlit. Pemilihan atlit 
ini dilakukan oleh Pembina dan pelatih. Nilai karakter yang muncul dari 
program pemilihan atlit yakni kerja kers dan menghargai prestasi. 
Selanjutnya diadakan latihan tambahan untuk atlit yang akan bertanding di 
kejuaraan baik tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. Selain 
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religious, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi dan mandiri juga 
muncul karakter lainnya seperti percaya diri dan tanggung jawab.  
Dalam pelaksanaannya, ekatrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah menggunakan beberapa metode diantaranya metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode pemberian nasihat dan perhatian 
dan metode reward dan punishment. Kemudian dari rangkaian proses 
tersebut, maka dapat diketahui hasil dari pelaksanaan kegiatan 
ektrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah yakni siswa yang 
mampu menguasai ilmu beladiri juga yang memiliki keimanan dan akhlaq 
mulia sesuai dengan mottonya yakni dengan iman dan akhlaq saya 
menjadi kuat, tanpa iman dan akhlaq saya menjadi lemah. Serta siswa 
diharapkan mampu mengamalkan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian diatas, maka pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah 
Sragen dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Bentuk kegiatan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah yang menanamkan nilai-nilai karakter Islam 
adalah: 
a. Pendidikan dan latihan rutin setiap hari selasa dan jum’at 
b. Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) yang dilaksanakan setiap 6 bulan 
atau satu semester sekali. 
c. Pertandingan atau kejuaraan baik yang diadakan dari tingkat 
kabupaten sampai nasional. 
d. Pemilihan atlit yang dilaksanakan untuk memilih atlit-atlit terbaik 
yang akan mewakili dalam pertandingan dan kejuaraan. 
e. Latihan tambahan yang dilakukan untuk persiapan para atlit dalam 
pertndingan dan kejuaraan. 
2. Materi ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah meliputi 
materi keIslaman, keMuhammadiyahan dan keTapaksucian.  
3. Metode dalam ekstrakurikuler Tapak Suci yang menunjukkan 
penanaman pendidikan karakter Islam kepada siswa yaitu: 
a.  metode keteladanan, yaitu keteladanan yang ditularkan oleh 
pelatih, Pembina maupun guru yang menjadi panutan siswa. 
b. metode pembiasaan, yaitu dengan membiasakan segala hal yang 
positif seperti sholat berjamaah, membuang sampah pada 
tempatnya, jujur dan sopan dalam berkata dan bersikap, saling 
memberi salam dan menyapa baik antar teman dan guru.  
c. metode nasihat dan perhatian, yaitu dengan memberikan motivasi 
kepada siswa agar siswa termotivasi untuk maju dan sukses. 
77 
 
d. metode reward and punishment, yaitu dengan memberikan hadiah 
sebagai perangsang agar siswa termotivasi dan pemberian sanksi 
apabila ada siswa yang melakukan kesahan agar jera dan tidak 
diulangi. Metode ini bertujuan agar siswa menjadi seorang muslim 
yang baik dan berakhlak mulia. 
B. Saran  
Keberlangsungan pendidikan karakter Islam ini akan terus berlanjut jika 
masyarakat muslim Indonesia tetap peduli dan terus menjaga nilai-nilai 
pendidikan karakter Islam tersebut. Untuk itu, peniliti dapat memberikan 
beberapa saran, yaitu: 
1. Kepada seluruh pihak sekolah agar mengoptimalkan kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai wadah membangun karakter siswa dalam 
lingkungan sekolah. 
2. Kepada Pembina dan pelatih agar lebih kreatif dalam menggunakan 
metode dan strategi agar pelaksanaan pendidikan karakter lebih 
mengena dan dapat diterima dengan mudah. 
3. Kepada kepala sekolah agar memberikan raport khusus untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah dan agar ada 
komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa. 
4. Kepada para pembaca yang budiman agar melanjutkan penelitian di 
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen karena sekolah tersebut 
mungkin masih memiliki nilai yang luar biasa, terbukti lulusan sekolah 
tersebut memiliki ciri khas dala hal keagamaan serta menjadi lulusan 
yang unggul dalam hal keilmuan. 
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FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat : Halaman SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Deskripsi data : 
Pada hari Selasa, 12 April 2016 pukul 15.30 WIB penulis datang ke SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Sesampainya disana penulis mengutarakan 
maksud kedatangan kepada pembina ekstrakurikuler saat itu bapak Joko, 
kemudian beliau mempersilahkan penulis untuk melakukan penelitian. 
Sebelumnya penulis sudah mengirimkan surat izin dan sudah mendapat izin 
kepala sekolah untuk melakukan penelitian. Selanjutnya penulis mengamati 
pelaksanaan pendidikan dan latihan ekstrakurikuler Tapak Suci Putera 
Muhammadiyah di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 
 Pendidikan dan latihan dimulai pada pukul 15.30 WIB. Tempat latihan 
siswa putra dan putri dipisah. Semua siswa dikumpulkan untuk memulai upacara 
pembukaan bersama. Dipimpin oleh salah satu siswa yang berada di barisan 
paling kanan depan. Bacaan do’a dikeraskan karena merupakan suatu 
pembelajaran. Setelah itu ada kultum bergilir bagi siswa. Selanjutnya lari dan 
pemanasan. Acara inti latihan jurus-jurus dan latihan fisik. Penutupan hampir 
sama dengan pembukaan, semua siswa dikumpulkan dan berdo’a bersama-sama 
dengan mengeraskan bacaan do’a. setelah itu semua siswa bersalaman dengan 
peltih dan teman-temannya. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016 
Waktu  : 16.00 – 16.40 WIB 
Tempat : Halaman SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Narasumber  : Joko 
Pada hari selasa, 12 April 2016 pukul 15.30 – 17.00 WIB penulis datang 
ke SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Disela-sela kegiatan pendidikan dan 
latihan ekstrakurikuler Tapak Suci peneliti  wawancara dengan pembina 
ekstrakurikuler yaitu bapak Joko.  Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Joko : Wa’alaikumsalam. 
Peneliti : Saya Latifah dari IAIN Surakarta, saya ingin melakukan 
penelitian tentang ekstrakurikuler Tapak Suci disini. 
Pak Joko : Oh iya mbak boleh. Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya pak, saya ingin bertanya apakah ekstrakurikuler Tapak Suci 
disini bersifat wajib pak? 
Pak Joko : Iya mbak, ekstrakurikuler Tapak Suci disini wajib bagi semua 
siswa selama siswa tersebut sekolah disini. Dan sekolah ini baru 
satu-satunya sekolah di Sragen yang melakukan hal itu, sekolah 
lain biasanya hanya mewajibkan siswanya ikut ekstrakurikuler 
Tapak Suci satu tahun pertama saja. 
Peneliti  : Oh begitu ya pak, bedanya SMP DIMSA dengan sekolah lain apa 
selain itu apa pak? 
Pak Joko : Di sekolah ini untuk pendidikan dan latihannya dipisah antara 
siswa putra dan siswa putri , disini juga berbeda dalam pemilihan 
atlit untuk pertandingan dan kejuaraan mbak. Disini semua siswa 
yang ingin ikut seleksi dipersilahkan, tidak langsung ditunjuk 
begitu saja. 
Peneliti  : iya pak, terimakasih pak, Assalamu’alaikum. 
Pak Joko : iya mbak, Wa’alaikumsalam. 
  
FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal : Senin, 3 Oktober 2016 
Waktu  : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Narasumber  : Ali Rosyidhi, S.Pd 
Pada hari senin, 3 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Sesampainya disana peneliti menemui 
penjaga dan bertanya bisa bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti disuruh 
menunggu sebentar dana tidak lama kemudian  dipersilahkan bertemu kepala 
sekolah. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Ali : Wa’alaikumsalam. Silahkan duduk mbak. 
Peneliti : Iya terima kasih pak. 
Pak Ali : Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya ingin bertanya tentang ekstrakurikuler Tapak Suci pak. 
Pak Ali : Iya silahkan mbak. 
Peneliti : Apa yang menjadi latar belakang diadakannya ekstrakurikuler 
Tapak Suci di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen ini pak? 
Pak Ali : Iya bak, SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen termasuk 
sekolah kader muhammadiyah, jadi ekstrakurikuler Tapak Suci itu 
wajib untuk semua siswa. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci? 
Pak Ali : Semua guru, semua siswa terlibat mbak. Kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci ini kan berjenjang juga sebagai kaderisasi generasi 
penerus. 
Peneliti : Bagaimana dengan peran wali kelas? 
Pak Ali : Wali kelas mengakomodir dan mengontrol siswa. 
Peneliti : Bagaimana kondisi sarana dan prasarana dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci? 
Pak Ali : Sarana dan prasarana lengkap mbak. Segala apa yang dibutuhkan 
kami memfasilitasi. 
Peneliti : Karakter yang diharapkan seperti apa pak? 
Pak Ali : Harapannya siswa menjadi percaya diri, memiliki fisik yang 
sehat, memiliki daya saing yang kuat dan mandiri. 
Peneliti : Terimakasih atas waktunya pak. 
Pak Ali : iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Ali : Wa’alaikumsalam. 
 
  
FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat : Halaman  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Narasumber  : Sartono, S.Pd  
Pada hari selasa, 4 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Hari ini jadwal pendidikan dan latihan 
ekstrakurikuler Tapak Suci. Peneliti bertemu dengan pembina Bapak Sartono 
yang sebelumnya sudah janjian terlebih dahulu. Berikut kutipan wawancara 
dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Pak Sartono : Wa’alaikusalam. Iya mbak? 
Peneliti : saya latifah pak dari IAIN Surakarta. 
Pak Sartono : Oh iya, ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Saya ingin bertanya tentang ekstrakurikuler Tapak Suci pak. 
Pak Sartono : iya mbak, gimana? 
Peneliti : pendidikan dan latihannya dilaksanakan kapan saja pak? 
Pak Sartono : Oh ini jadwalnya hari selasa dan hari jum’at mbak ba’da asar. 
Peneliti : apa kurikulum yang digunakan dalam ekstrakurikuler Tapak 
Suci? 
Pak Sartono : Ada bukunya mbak, nanti saya pinjamkan. Buku itu sudah 
menjadi standar pelaksanaan pendidikan dan latihan Tapak Suci di 
semua sekolah dan tempat latihan lainnya. 
Peneliti  : Bagimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci? 
Pak sartono : Ya dimulai dari pembukaan bersama , bacaan do’a dikeraskan 
karena merupakan suatu pembelajaran juga. Setelah itu ada kultum 
bergilir. Dilanjutkan lari disekitar desa sini, pemanasan dan acara 
inti. Acara inti biasanya latihan jurus-jurus selain itu juga diberikan 
materi keIslaman. 
Peneliti  : Faktor pendukungnya apa pak? 
Pak Sartono : Kelengkapan sarana dan prasaran dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci seperti pecing, toyak, pedang, kipas, body protector dan 
matras.  
Peneliti  : Lalu, faktor penghambatnya apa saja? 
Pak Sartono : Faktor penghambat itu kurangnya pelatih dari sekolah sendiri jadi 
harus mendatangkan pelatih dari luar. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat : Halaman  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Deskripsi data : 
Pada hari selasa, 4 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Peneliti bertemu dengan pak Sartono sebagai 
pembina ekstrakurikuler Tapak Suci. Peneliti mewawancarai pak Sartono seputar 
kegiatan Tapak Suci. Setelah itu, peneliti melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan ekstrakurikuler Tapak Suci. Seperti yang sebelumnya, latihan dimulai 
dengan acara pembukaan bersama dengan membaca do’a pembuka yang 
dikeraskan bacaannya. Setelah itu lari dan pemanasan. Acara inti kali ini latihan 
fisik dan pemerian materi keIslaman. setelah itu penutupan dengan do’a penutup 
juga dikeraskan bacaannya. Setelah itu semua siswa bersalaman dengan peltih dan 
teman-temannya. 
 
  
FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat : Halaman  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Narasumber  : Sartono, S.Pd  
Pada hari selasa, 11 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Peneliti mewawancarai bapak Sartono. 
Berikut kutipan wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Untuk kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler Tapak Suci itu 
apa saja pak? 
Pak Sartono : Latihan rutin biasa seperti ini ya hari selasa dan jum’at itu. Ada 
Ujian Kenaikan Tingkat yang dilaksanakan setiap satu semester 
sekali. Ada even pertandinagn dan kejuaraan juga baik ditingkat 
kabupaten sampai nasional. Nah, untuk persiapan pertandingan dan 
kejuaraan, sekolah mengadakan seleksi pemilihan atlit dan latihan 
tambahan. 
Peneliti  : Aspek apa saja yang ditekankan dalam ekstrakurikuler Tapak 
Suci? 
Pak Sartono : Ilmu beladiri dan pemahaman keIslaman khususnya. Tapak Suci 
itu kan tidak hanya mengajarkan ilmu beladiri saja, materi 
keIslaman juga penting. Agar siswa menjadi seorang yang 
memiliki jasmani yang kuat dan rohani yang kuat pula. 
Peneliti  : Terimakasih pa katas waktunya. 
Pak Sartono : iya mbak sama-sama.  
 
FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat : Halaman  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Deskripsi data : 
Pada hari selasa, 11 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Pendidikan dan latihan dimulai pada pukul 
15.30 WIB. Tempat latihan siswa putra dan putri dipisah. Semua siswa 
dikumpulkan untuk memulai upacara pembukaan bersama. Dipimpin oleh salah 
satu siswa yang berada di barisan paling kanan depan. Bacaan do’a dikeraskan 
karena merupakan suatu pembelajaran. Setelah itu ada kultum bergilir bagi siswa. 
Selanjutnya lari dan pemanasan. Acara inti latihan jurus-jurus dan latihan fisik. 
Penutupan hampir sama dengan pembukaan, semua siswa dikumpulkan dan 
berdo’a bersama-sama dengan mengeraskan bacaan do’a. Setelah itu semua siswa 
bersalaman dengan peltih dan teman-temannya. 
 
 
 
  
FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat : Halaman  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Deskripsi data : 
Pada hari selasa, 11 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Peneliti bertemu dengan pak Sartono selaku 
pembina ekstrakurikuler Tapak Suci. Peneliti diperlihatkan jurnal latihan dan juga 
buku panduan. Peneliti meminjam buku panduan latihan untuk kepentingan data.  
 
 
  
FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat : Lapangan desa Nglangon, Sragen. 
Narasumber  : Ibnu kelas VIII 
Pada hari selasa, 11 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Peneliti bertemu dengan pak Sartono selaku 
pembina ekstrakurikuler Tapak Suci. Peneliti diantar untuk melihat latihan siswa 
putra di lapangan desa nglangon. Kemudian peneliti meminta izin kepada pak 
Sartono untuk mewawancarai salah satu siswa. Berikut kutipan wawancara 
dengan narasumber: 
Peneliti : Asslamau’alaikum. 
Ibnu  : Wa’alaikumsalam. 
Peneliti : Namanya siapa dik? 
Ibnu  : Ibnu mbak. 
Peneliti : mbak mau Tanya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci? 
Ibnu  : awalnya berdo’a bersama-sama, ada kultum, lari terus latihan 
jurus-jurus. 
Peneliti : bagaimana cara pelatih mengajar? 
Ibnu  : biasanya dilatih jurus-jurus, kadang dikasih nasehat dan kadang 
diberi materi tentang Islam. 
Peneliti : jika siswa jenuh, apa yang dilakukan pelatih? 
Ibnu  : permainan tapi juga pakai jurus. 
Peneliti : apa yang kamu rasakan selama mengikuti ekstrakurikuler Tapak 
Suci? 
Ibnu  : badan jadi sehat, bisa belajar beladiri dan tambah ilmu. 
 
  
FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.30 WIB 
Tempat : Halaman  SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Narasumber  : Halimah kelas IX  
Pada hari selasa, 11 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Peneliti bertemu dengan pak Sartono selaku 
pembina ekstrakurikuler Tapak Suci. Kemudian peneliti meminta izin untuk 
mewawancarai salah satu siswa. Berikut kutipan wawancara dengan narasumber: 
peneliti  : Assalamau’alaikum. 
Halimah : Wa’alaikumsalam. 
Peneliti : Namanya siapa dik? 
Halimah  : Halimah mbak. 
Peneliti : mbak mau Tanya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci? 
Halimah  : pembukaan berdo’a bersama-sama, terus lari keliling desa, 
pemanasan terus latihan jurus-jurus dan fisik. 
Peneliti : bagaimana cara pelatih mengajar? 
Halimah  : berlatih jurus-jurus, latihan fisik, hafalan juga. 
Peneliti  : jika siswa jenuh, apa yang dilakukan pelatih? 
Halimah : kadang permainan, istirahat sebentarsambil main-main jurus sama 
temen-temen. 
Peneliti  : apa yang kamu rasakan selama mengikuti ekstrakurikuler Tapak 
Suci? 
Halimah  : badan menjadi sehat karena olah raga, bisa jurus-jurus beladiri, 
nambah pengetahuan juga. 
 
  
FIELD NOTE 11 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari/Tanggal : Ahad, 18 Desember 2016 
Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 
Tempat : SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
Deskripsi data : 
Pada hari Ahad, 18 Desember 2016 pukul 08.00 WIB peneliti tiba di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. Hari ini ada acara Ujian Kenaikan Tingkat 
ekstrakurikuler Tapak Suci Putera Muhammadiyah. Acara UKT dimulai pukul 
08.00 WIB dengan acara pembukaan. Setelah itu siswa diarahkan untuk 
memasuki ruang kelas untuk ujian tertulis dengan materi keIslaman, 
kemuhammadiyahan dan keTapaksucian. Ujian tertulis selesai pukul 09.00 WIB. 
Setelah itu dilanjutkan ujian lisan dengan materi yang sama. Terakhir siswa 
mengikuti ujian ragawi.  
